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ABSTRAK 

Nama  :   Filda mawaddah 

Jurusan :   Tadris Fisika 

Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 

LEARNING (PBL) TERHADAP   KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN IPA DI 

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 5 KOTA JAMBI 

Hasil observasi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada  pelajaran IPA fisika 

masih rendah. Banyak guru yang menggunakan metode konvensional. Siswa 

hanya mendengar dan mencatat. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran 

yang tepat dan bervariasi diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami 

suatu konsep. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh model problem based learning terhadap berpikir kritis siswa kelas VIII 

A, semester genap di MTs N 5 Kota tahun ajaran 2022/2023. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling . Populasi penelitian yaitu 

seluruh siswa kelas VIII MTs N 5 Kota Jambi. Sampel yang digunakan adalah 

kelas VIII A, Variabel dalam penelitian ini adalah berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA, desain (one grup pretest-posttest) Pengambilan data dilakukan 

melalui pretest sebelum diperlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan 

berdasarkan perbandingan tersebut maka terdapat peningkatan di buktikan dengan 

uni N-Gain memperoleh nilai 0.70 maka dinyatakan terdapat peningkatan yang 

tinggi. Dan telah dilakukan uji “t” dengan signifikan lebih kecil dari 0.05% maka 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka 

memperoleh nilai 0.03 berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

terhadap kemampuan bepikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di MTs N 5 kota 

jambi. 
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ABSTRACT 

Name   :   Filda Mawaddah 

Department  :   Physics Tadris 

Title   :  THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

LEARNING MODEL ON THE CRITICAL THINKING ABILITY 

OF STUDENTS ON SCIENCE LEARNING IN MADRASAH 

TSANAWIYAH NEGERI 5 CITY OF JAMBI 

Observation results show that student learning outcomes in science physics 

lessons are still low. Many teachers use conventional methods. Students only 

listen and take notes. Therefore, the use of appropriate and varied learning models 

is expected to help students understand a concept. The purpose of this study was 

to determine the extent of the influence of the problem based learning model on 

the critical thinking of class VIII A, even semester students at MTs N 5 Kota in 

the academic year 2022/2023. Sampling was done by using Cluster Random 

Sampling technique. The research population is all students of class VIII MTs N 5 

Jambi City. The sample used is class VIII A, the variables in this study are 

students' critical thinking in science learning, design (one group pretest-posttest) 

Data collection is carried out through pretest before treatment and posttest after 

being given treatment based on the comparison, there is an increase in the 

evidence by uni N-Gain gets a value of 0.70, it is stated that there is a high 

increase. And the "t" test has been carried out with a significant less than 0.05%, 

the independent variable has a significant effect on the dependent variable, so 

obtaining a value of 0.03 based on these calculations, it can be stated that there is 

an effect of the Problem Based Learning (PBL) learning model on students' 

critical thinking skills in learning IPA at MTs N 5 Jambi city. 
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MOTTO 

ا بهٌِ  وَليِنُْذَرُوْا لِّلنَّاسٌِ بلَٰغٌ  هٰذَا احِدٌ  الِٰه ٌ هوٌَُ انََّمَا وَليِعَْلمَُوْْٓ ليِذََّكَّزٌَ وَّ  وَّ

  الْْلَْباَبٌِ اوُلوُا

Artinya : Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi 

manusia, agar mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka 

mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang 

yang berakal mengambil pelajaran. (Surah Ibrahim ayat 52). 

Sabar menjadikanmu lebih baik 

Ikhlas menjadikanmu istimewa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya pendidikan merupakan hal yang tidak bisa di 

pisahkan dari kehidupan manusia karena pada dasarnya manusia memiliki 

pola pikir, pendidikan juga tidak hanya akan berfokus pada pengembangan 

prestasi akademik, tetapi juga pada kapasitas siswa secara keseluruhan. 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 Tentang system Pendidikan Nasional 

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya yang mampu memiliki suatu kekuatan 

spiritual yang terdapat pada ilmu keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Juarsih, 2017)  

Menurut Permendikdub 81A Tahun 2013 untuk mampu mendorong 

dalam membudayakan kepada siswa agar mampu berpikir kritis, maka guru 

sebagai fasilitator haruslah memberikan suatu kesempatan untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran dalam aspek mengamati, menanya, 

menganalisis, mengumpulkan suatu informasi, mengolah informasi dan 

mengomunikasikannya. Pendidikan sangat memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, seperti dalam pembelajaran 

IPA, memiliki tujuan keterampilan berpikir kritis adalah untuk mampu 

memperkuat pemahaman konseptual siswa pada materi pembelajaran Fisika. 

Kegiatan pembelajaran di sekolah belum mampu secara keseluruhan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa (Kemendikbud Ri, 

2014). 

Berdasarkan hasil observasi berupa wawancara terhadap guru IPA 

kelas VIII A di Mts N 5 Kota Jambi menunjukkan bahwa sangat rendah 

dalam berpikir kritis dan siswa yang memiliki minat belajar yang rendah dan 

kurang aktif dalam proses pembelajaran, dari 39 siswa hanya ada sekitar 1 

atau 5 orang yang aktif berpikir kritis dalam pembelajaran IPA data ini 
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diambil dengan menggunaka tes soal dan dalam proses pembelajaran guru 

memakai metode ceramah dan diskusi saja, namun begitu proses 

pembelajaran hanya tetap berpusat pada guru, guru sebagai pemberi 

informasi, dan siswa hanya sebagai pendengar dan penerima informasi dari 

guru yang memberikan informasi. 

      Model pembelajaran saat ini sangat banyak dan beragam sehingga 

memungkinkan pendidik untuk memilih salah satu model pembelajaran yang 

paling sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa di 

sekolah. Selain kemampuan belajar tersebut, siswa juga diharuskan dalam 

memiliki kemampuan beradaptasi, pembelajaran, inovasi, dan karakter. 

Untuk mengoptimalkan hasil belajar di kelas sehingga lebih menarik dan 

tidak membosankan harus memakai salah satu model pembelajaran yang 

dapat dilihat keefektifannya terhadap keterampilan berpikir siswa adalah 

Problem Based Learning. karena pada model pembelajaran ini mampu 

mebuat siswa mengembangkan kemampuan dalam berfikir siswa, sehingga 

bisa menciptakan peserta didik yang cenderung berpikir divergen “ siswa lebih 

peka dan terbuka terhadap ide- ide baru. 

      Penelitian Nensy Rerung, Iriwi L.S. Sinon, Sri Wahyu Widyaningsih 

menyatakan Penelitian yang di lakukan bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik (Anggareni et al, 2013). 

    Penelitian lain hasil belajar dalam berpikir kritis juga menjadi penelitian 

Cut Eka Parasamy dan Agus Wahyuni yang hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya sebuah peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran.terjadi peningkatan keterampilan guru dalam mengelola 

pembelajaran dari ketegori cukup baik menjadi baik, dan respon siswa 

cenderung positif dimana 100% siswa menyatakan senang terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) (Cut eka prasamnya, 2017). 
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      Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

hasil belajar fisika.  

      Johnson (2002) mengatakan berpikir kritis adalah  aktivitas yang 

dilakukan dengan pikiran terbuka yang dilakukan untuk memperluas 

pemahaman. Santrock (2007) mengatakan bahwa “berpikir kritis adalah 

berpikir secara reflektif dan produktif serta melakukan evaluasi terhadap 

fakta”. Lain halnya dengan Eggen dan Kauchak (2012) mengatakan bahwa 

berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam membuat dan 

mengumpulkan bukti-bukti untuk menyimpulkan dan mempertimbangkan 

hasil kesimpulan, 

Menurut para ahli, seorang individu atau kelompok yang berpikir 

kritis dicirikan dengan adanya bukti yang sesuai dengan kriteria yang 

diperoleh melalui observasi dalam mengambil suatu keputusan. Berpikir 

kritis juga dapat digunakan untuk memahami masalah dan mengajukan 

pertanyaan, tidak hanya melibatkan logika, tetapi juga  diperlukan kejelasan, 

kredibilitas, akurasi, presisi dan relevansi yang sesuai. Ennis (1996) 

berpendapat bahwa berpikir kritis pada dasarnya tergantung pada tiga 

disposisi. Pertama, perhatian untuk bisa melakukannya dengan benar, 

memberikan jawaban yang tidak memihak dan memungkinkan dengan 

keadaan. Kedua, kepedulian untuk jujur dan sesuai dengan apa yang ditulis, 

dipikirkan, dan dikatakan. Ketiga, kepedulian untuk menghargai setiap orang. 

Ennis (1996) membagi menjadi tiga  disposisi penting karena ketiga hal ini 

sering tanpa sadar diabaikan oleh kebanyakan orang. 

Tujuan berpikir kritis menurut Yuniarti (2013) dalam pembelajaran 

yaitu mengembangkan kemampuan individual secara maksimal, baik secara 

fisik, emosi, filosifi, estetika, dan intelektual, mempersiapkan siswa untuk 

mencukupi kebutuhan ekonomi secara mandiri dan siap menghadapi dunia 

kerja, mengajarkan siswa untuk mendapatkan dan menghasilkan kebutuhan 

serta pelayanan yang diinginkan, dan mengatur sumber daya seseorang secara 
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efisien, mengutamakan tanggungjawab untuk berpartisipasi aktif dalam 

masyarakat yaitu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kelangsungan 

hidup manusia dan menggunakannya secara efektif untuk komunitas yang 

lebih sejahtera. 

      Indikator Menurut Sukmadinata dan Syaodih (2012) dalam berpikir 

kritis terdapat langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mengkaji 

berbagai isu, masalah atau merencanakan suatu kegiatan. Langkah-langkah 

berpikir kritis untuk pemecahan masalah yaitu Perumusan dan pembatasan 

masalah, Perumusan hasil-hasil yang ingin dicapai, Pemecahan yang bisa 

dilakukan serta alasannya Kesimpulan. Dan Menurut Suwarma (2009) 

kemampuan  berpikir kritis seorang siswa dapat dilihat dari Kemampuan 

siswa dalam menggenelarisi dan mempertimbangkan suatu hasil yang 

dilakukan siswa dalam mengidentifikasi suatu konsep-konsep, kemampuan 

siswa dalam merumuskan masalah, kemampuan siswa dalam menarik sebuah 

kesimpulan dari pernyataan yang ada, Kemampuan seorang siswa dalam 

memberikan atau menuliskan contoh dari penarikan suatu kesimpulan, 

Kemampuan menyampaikan argumen dalam bentuk lain dengan makna yang 

sama. 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan uraian singkat pada latar belakang di atas maka, kita 

mampu     kita dapatkan diindentifikasi masalah-masalah sebagai berikut. 

1. Guru belum mengoptimalkan dalam pengembangan model pembelajaran 

Problem Based Learning di MTs N 5 Kota Jambi 

2. Kurangnya minat siswa dalam proses pembelajaran 

3. Rendahnya  berpikir krtis siswa dalam proses pembelajaran 

 

C. Pembatas Masalah 

      Agar penelitian lebih terarah maka penulisan memberikan 

batasan masalah  sebagai berikut 

1. Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
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model Problem Based Learning (PBL). 

2. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah dan     dalam 

menganalisis informasi, menurut indicator Ennis (1996) 

3. Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Tekanan zat 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka pokok 

rumusan masalah ini adalah Apakah Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL)  terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di 

MTs N 5 Kota Jambi. 

E. Tujuan penelitian 

     Mengetahui apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem   

Based Learning pada siswa kelas VIII A di MTs N 5 Kota jambi dan apakah 

siswa lebih berpikir kritis jika telah di berikan Problem Based learning pada 

pembelajaran IPA. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian di harapkan dapat bermanfaat untuk semua    pihak 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan 

motivasi kepada siswa untuk bisa meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya terutama dalam pelajaran Fisika. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan dari pebelitian ini menjadikan masukan dan 

menambah wawasan tentang penggunaan model pemelajaran terutama 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning sehingga 

membantu guru  agar bisa mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

3. Bagi peneliti 

Dapat dijadikan referensi untuk tambahan informasi ketika terjun 

lansung kelapangan atau kedunia pendidikan dalam pengembangan 

keterampilan berpikir Kritis pada kelas Fisika dengan menggunakan 
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model pembelajaran Problem Based Learning dan sebagai proses atau 

acuan agar dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih baik lagi.
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BAB II 

LANDASAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN 

DAN KERANGKA BERPIKIR  

 

A. Landasan Teori 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada 

siswa, model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara 

menghadapkan para peserta didik tersebut dengan berbagai masalah yang 

dihadapi dalam kehidupannya dan problem based learning juga dapat 

diartikan seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai 

fokus untuk mengembangkan dan mendorong keterampilan cara berpikir agar 

mampu dalam pemecahan masalah, materi, dan pengetahuan diri dan 

pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk 

mendapatkan pengetahuan baru. 

Bern dan Erickson menegaskan bahwa Problem Based Learning 

(PBL) merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

memecahkan masalah dengan mengintegrasikan berbagai konsep dan 

keterampilan dari berbagai disiplin ilmu. Permasalahan itu dapat diajukan 

atau diberikan guru kepada siswa, dari siswa bersama guru, atau dari siswa 

sendiri yang kemudian dijadikan pembahasan dan dicari pemecahannya 

sebagai kegiatan-kegaiatan belajar siswa  (Husnah, 2017). 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan dapat disimpulkan 

bahwa Model Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran 

yang berorientasi kepada siswa yang artinya  siswa mengikuti setiap proses 

problem based learning secara aktif dari mulai mengidentifikasi masalah 

sampai menarik kesimpulan dengan tujuan siswa mendapatkan pengalaman 

belajar secara langsung serta mendapat pengetahuan-pengetahuan baru dari 

setiap proses pembelajaran yang telah dilaluinya, peserta didik tidak hanya 

 



 

 
 

memahami materinya saja melainkan memahami konsepnya, dalam proses 

pembelajaran Problem Based Learning ini siswa akan mudah menyelesaikan 

permasalahan yang ada dan  membuat siswa lebih aktif dan mampu 

mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

a) Pembelajaran berpusat pada siswa (Learning is student- centered). 

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitik beratkan kepada 

siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori 

kontruktivisme dimana siswa di dorong untuk dapat mengembangkan 

pengetahuannya sendiri. 

b) Masalah otentik membentuk fokus pengorganisasian untuk belajar 

(Authentic problem form the organizing focus for learning ) 

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik 

sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta 

dapat menerapkan dalam kehidupanya profesionalnya nanti. 

c) Informasi baru diperoleh melalui pembelajaran mandiri (New information 

is acquired through self-directed learning ) 

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum 

mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya sehingga 

siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku 

atau informasi lainnya. 

d) Pembelajaran terjadi dalam kelompok kecil (Learning occurs in small 

groups ) 

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha 

membangun pengetahuan secara kolaboratif PBL dilaksanakan dalam 

kelompok kecil, kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang 

jelas dan penetapan tujuan yang jelas 

e) Guru bertindak sebagai fasilitator (Teachers act as facilitators) 

Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator. 

Meskipun begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas 

siswa dan mendorong mereka agar mencapai target yang hendak dicapai. 



 

 
 

Pendapat lain dikemukakan oleh Rusman (2014) karakteristik 

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 

a) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar 

b) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia 

nyata yang tidak terstruktur 

c) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective) 

d) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, sikap, dan 

kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan 

belajar dan bidang  baru dalam belajar 

e) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama 

f) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya, dan 

evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL 

g) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif 

h) Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan  integrasi dari 

sebuah proses belajar 

i) PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses 

belajar. 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) lebih terpusat kepada 

siswa karena dalam pembelajaran ini siswa  dihadapkan kepada suatu masalah 

di dunia nyata untuk memulai pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) guru berperan 

sebagai penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog, membantu 

menemukan masalah, dan pemberi fasilitas pembelajaran serta memfokuskan 

diri untuk membantu siswa, mencapai keterampilan. Selain memiliki 

karakteristik dan ciri-ciri, beberapa pengembangan Problem Based Learning 

memiliki fitur khusus diantaranya yaitu: 

a) Pertanyaan atau masalah peransang 

PBL mengorganisasikan pengajaran diseputar pertanyaan dan 

masalah penting secara social dan bermakna secara personal bagis siswa. 



 

 
 

b) Focus interdisipliner 

        Masalah PBL yang diinvestigasikan dipilih karena solusinya 

menuntut siswa untuk menggali banyak subjek, solusinya tidak hanya terpaku 

atau dilihat dari salah satu sudut panjang. 

c) Investigasi autentik 

PBL mengharuskan siswa untuk melakukan investigasi auntetik yang 

berusaha menemukan solusi dari suatu permasalahan. 

d) Membuat dan menyajikan hasil karya 

PBL menuntut siswa untuk membuat dan menyajikan hasil karya yang 

dapat menjeaskan solusi dari pemecahan masalah yang telah dibuat. 

e) Kalobarasi 

PBL di tandai oleh siswa yang bekerja sama dan berkelompok 

bersama siswa lain. 

 

b. Langkah-langkah proses Model pembelajaran Problem Based 

Learning 

Aris Shoimin (2014) mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam 

model pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 

dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 

yang dipilih. 

b) Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, 

tugas, jadwal, Dan lain-lain). 

c) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 

pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. 

d) Guru membantu siswa dalam merencanakan, menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagai tugas dengan 

temannya. 

e) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 



 

 
 

penyelidikan mereka dan proses- proses yang mereka gunakan. 

Menurut Enggen dan kauchak (2012) model pembelajaran Promblem 

Based Learning (PBL) Terjadi dalam 4 Fase atau tahapan, yaitu: 

a) Mereview dan menyajikan masalah 

Mampu meriview dan menyajikan masalah dan guru juga meriview 

pengetahuan yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah dalam 

speisifik dan kongret untuk mampu di pecahkan, masalah yang diberikan 

guru mampu menarik perhatian siswa sehingga mampu menarik perhatian 

merekan dalam pembelajaran. 

b) Menyusun strategi 

Siswa menyusun strategi untuk mampu memecahkan suatu 

masalah dan guru memberikan siswa umpan balik didalam menyusun 

strategi tersebut. 

c) Menerapkan strategi 

Siswa mampu menerapkan strategi yang telah dirancang saat guru 

secara cermat memonitor upaya-upaya yang dilakukan siswa untuk 

mampu memecahkan amsalah atau sering di sebut bahwa fase ini untuk 

membantu siswa dalm belajar unntuk memcahkan masalah. 

d) Membahas dan mengevaluasi 

Guru membimbing diskusi tentang upaya siswa dan hasil yang 

didapatkan dalam siswa untuk memecahkan masalah.  
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Menurut Arends (2007) sintaks untuk model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dapat di sajikan di tabel. 

Tabel 2.1  Sintaks Model Problem Based Learning 

NO Fase Peranan Guru 

1 Orientasi siswa kepada 

masalah 
Membahas tujuan 

pembelajaran,mensdkrips ikan dan 

memotivasi peserta didik untuk 

terlibat dalam kegiatan 

mengatasi masalah 

2 Organisasi siswa 

terhadap pembelajaran 
Membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang terkait 

dengan permasalahannya 

3 Melakukan investigasi 

mandiri dan kelompok 

Mendorong peserta didik 

untukmendapatkan informasi  yang 

tepat, melaksanakan ekperimen dan 

mencari penjelasan dan solusi. 

4 Mengembangkan 

Dan mempresentasikan 

hasil karya menyajikan 

Membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan hasil karya yang tepat 

seperti  laporan, rekaman, video dan 

model-model dan membantu mereka 

untuk  menyampaikannya kepada 

orang lain 
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5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi terhadap 

penyelidikan dan proses-proses yang 

di gunakan 

 

Menurut sanjaya (2006) secara umum pembelajaran problem based 

learning bisa dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menyadari adanya masalah yang harus dipecahkan 

b) Merumuskan masalah apa yang akan dikaji 

c) Merumuskan hipotesis dari masalah yangharus di selesaikan 

d) Mengumpulkan data sesuai dengan hipotesis yang di ajukan 

e) Menguji hipotesis mana yang akan diterima dan mana yang ditolak 

f) Menentukan pilihan penyelesain yang memngkinkan dapat dilakukan 

     Menurut Rusman (2012) teradapat lima langkah dalam model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut. 

a) Analisis masalah 

b) Analisis isu-isu belajar 

c) Berdiskusi untuk memecahkan masalah 

d) Presentasi hasil dari pemecahan masalah 

e) Menyimpulkan dan mengevaluasikan hasil pemecah masalah. 

f) Pada akhir proses siswa diharapakan menemukan fakta, konsep, dan 

prinsip-prinsip ilmiah yang menjadi target pembelajaran dan mampu 

memecahkan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran. 

    Dari beberapa pendapat di atas mengenai langkah-langkah dalam model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat diambil kesimpulan bahwa 

langkah-langkah dalam model PBL ini dimulai dengan menyiapkan logistik 

yang dibutuhkan lalu penyajian topik atau masalah, dilanjutkan dengan siswa 

melakukan diskusi dalam kelompok kecil, mencari solusi dari permasalahan 

dari berbagai sumber secara mandiri atau kelompok, menyampaikan solusi 

dari permasalahan dalam kelompok berupa hasil karya dalam bentuk laporan. 
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c. Keunggulan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Aris Shoimin (2014) bahwa kelebihan      model Problem Based 

Learning diantaranya: 

a) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam 

situasi nyata. 

b) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 

aktivitas belajar. 

c) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa, hal ini dapat mengurangi 

beban siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi. 

d) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 

e) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. 

f) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri. 

g) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 

kegiatan diskusi atau presentasi  hasil pekerjaan mereka. 

h) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja 

kelompok dalam bentuk peer teaching. 

Menurut Suyanti (2010) kelebihan dalam penerapan model Problem 

Based Learning diantaranya yaitu: 

a) PBL dirancang utamanya untuk membantu pebelajar dalam membangun 

kemampuan berfikir kritis, pemecahan masalah, dan intelektual mereka, 

dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan dengan 

pengetahuan baru. 

b) Membuat mereka menjadi pebelajar yang mandiri dan bebas. 

c) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami 

isi pelajaran, dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 

d) Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 

e) Membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung 

jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, juga dapat mendorong 
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untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses 

belajarnya. 

f) Melalui PBL bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata 

pelajaran pada dasarnya merupakan cara  berfikir, dan sesuatu yang harus 

dimengerti siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-

buku. 

g) Dapat mengembangkan minat siswa untuk terus-menerus  belajar sekalipun 

belajar pada pendidikan formal berakhir. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dengan 

menggunakannya model pembelajaran Problem Based Learning sebagai 

berikut. 

a) Melatih siswa dalam memiliki kemampuan berfikir kritis, kemampuan 

memecahkan masalah, dan membangun pengetahuannya sendiri. 

b) Terjadinya peningkatan dalam aktivitas ilmiah siswa. 

c) Mendorong siswa melakukan evaluasi atau menilai kemajuan belajarnya 

sendiri. 

d) Siswa terbiasa belajar melalui berbagai sumber-sumber pengetahuan yang 

relevan. 

e) Siswa lebih mudah memahami suatu konsep jika saling mendiskusikan 

masalah yang dihadapi dengan temannya. 

 

d. Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

Aris Shoimin (2014) berpendapat bahwa selain memiliki kelebihan, 

model Problem Based Learning juga memiliki kelemahan, diantaranya 

Problem Based Learning tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, 

ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok 

untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya 

dengan pemecahan masalah. 

Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi 

akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. Sedangkan menurut Suyanti 
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(2010), kelemahan dalam penerapan model Problem Based Learning 

diantaranya, yaitu: 

a. Manakala siswa tidak memilki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 

merasa enggan untuk mencoba. 

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based learning 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang 

mereka ingin pelajari. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa pendapat diatas adalah 

model Problem Based Learning ini memerlukan waktu yang tidak sedikit, 

Pembelajaran dengan model ini membutuhkan minat dari siswa untuk 

memecahkan masalah, jika siswa tidak memiliki minat tersebut maka siswa 

cenderung bersikap enggan untuk mencoba, dan model pembelajaran ini 

cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan pemecahan masalah. 

2. Kemampuan Berpikir kritis 

a. Pengertian berpikir kritis 

Johnson (2002) mengatakan berpikir kritis adalah aktivitas yang 

dilakukan dengan pikiran terbuka yang dilakukan untuk memperluas 

pemahaman. Santrock (2007) mengatakan bahwa “berpikir kritis adalah 

berpikir secara reflektif dan produktif serta melakukan evaluasi terhadap 

fakta”. Lain halnya dengan Eggen dan Kauchak (2012) mengatakan bahwa 

berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam membuat dan 

mengumpulkan bukti- bukti untuk menyimpulkan dan mempertimbangkan 

hasil kesimpulan. 

Eggen dan Kauchak (2012) juga mencontohkan bagaimana cara 

membantu siswa melatih berpikir kritis melalui kegiatan belajar yang 

sederhana dan langsung. Menekankan berpikir kritis dalam pembelajaran 
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sangatlah mudah, yang perlu dilakukan hanyalah bertanya, cara selanjutnya 

yaitu dengan menuntut siswa memberikan bukti bagi kesimpulan, 

memungkinkan para siswa untuk mempraktikkan berpikir kritis didalam 

kegiatan belajar. 

Menurut Ennis (1996) berpikir kritis merupakan suatu proses yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk membuat keputusan 

yang masuk akal tentang apa yang harus dipercaya dan apa yang harus 

dilakukan. Sukmadinata dan Syaodih (2004) mengatakan bahwa berpikir kritis 

adalah suatu kemampuan nalar seseorang dalam menilai, memecahkan 

masalah dan membuat keputusan ilmiah. 

Melalui berpikir kritis, seseorang dapat bertindak lebih  tepat dengan 

mengatur, menyesuaikan, mengubah, atau memperbaiki pikirannya. Oleh 

karena itu berpikir kritis sangat diperlukan untuk menyikapi berbagai 

permasalahan kehidupan. Hal tersebut senada dengan pendapat Splitier (dalam 

Suwarma) individu yang berpikir, bertindak secara normatif dan siap bernalar 

tentang kualitas dari apa yang mereka lihat, dengar, atau yang mereka pikirkan 

merupakan individu yang berpikir kritis. Desmita (2012) juga sependapat 

bahwa berpikir kritis merupakan salah satu aspekpenting dalam penalaran 

sehari-hari. Berpikir kritis juga dapat membantu dalam memahami hal-hal 

atau sesuatu baru, menyusun istilah karya ilmiah, bagaimana menyelesaikan 

suatu masalah/konflik pribadi dengan teman atau bagaiaman mengambil 

sebuah keputusan. 

Menurut Facione (Kuswana 2011) “berpikir kritis yang ideal dimulai 

dengan pemahaman berpikir kritis menjadi tujuan dan penilaian pengaturan 

diri yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan kesimpulan, serta 

penjelasan tentang bukti, konseptual, metodologi, dan kriteria sebagai 

pertimbangan kontekstual. 
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b. Ciri-ciri Berpikir kritis 

Menurut konsensus para ahli, seorang individu atau kelompok yang 

berpikir kritis dicirikan dengan adanya bukti yang sesuai dengan kriteria yang 

diperoleh melalui observasi dalam mengambil suatu keputusan. Berpikir kritis 

juga dapat digunakan untuk memahami masalah dan mengajukan pertanyaan, 

tidak hanya melibatkan logika, tetapi juga diperlukan kejelasan, kredibilitas, 

akurasi, presisi dan relevansi yang sesuai (Kuswana, 2011). 

Ennis (1996) berpendapat bahwa berpikir kritis pada dasarnya 

tergantung pada tiga disposisi. Pertama, perhatian untuk bisa melakukannya 

dengan benar, memberikan jawaban yang tidak memihak dan memungkinkan 

dengan keadaan. Kedua, kepedulian untuk jujur dan sesuai dengan apa yang 

ditulis, dipikirkan, dan dikatakan. Ketiga, kepedulian untuk menghargai setiap 

orang. Ennis membagi menjadi tiga disposisi penting karena ketiga hal ini 

sering tanpa sadar diabaikan oleh kebanyakan orang. 

Menurut Suwarma (2009) individu yang berpikir kritis memiliki ciri-

ciri diantaranya yaitu pandai Menuru Suwarma (2009) individu yang berpikir 

kritis memiliki ciri-ciri diantaranya yaitu pandai mengidentifikasi permasalah, 

mengumpulkan data, mengajukan ide pemecahan masalah, dan mampu 

menarik kesimpulan dari data yang diperoleh. 

Menurut Ruggiero (2003) terdapat beberapa karakteristik berpikir kritis 

diantaranya yaitu. 

a) Jujur terhadap diri sendiri seperti mengakui apa yang tidak diketahui, 

mengenali keterbatasan diri, dan waspada terhadap kesalahan diri 

b) Merasa tertantang jika menemukan masalah yang kontroversial 

c) Berusaha untuk memahami dan sabar terhadap masalah yang kompleks 

dan bersedia meluangkan waktu untuk mengatasi permasalahan tersebut 

d) Menilai berdasarkan fakta, bukan dari pendapat orang lain 

e) Bersedia mendengarkan alasan orang lain jika tidak sependapat dengan 

orang tersebut 
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f) Menghindari pemikiran ekstrim dan berlatih untuk berpikir adil dan 

seimbang 

g) Melatih diri mengendalikan perasaan untuk berpikir sebelum bertindak 

Menurut Ennis terdapat enam kemampuan dasar dalam berpikir kritis, 

yang disingkat menjadi pendekatan FRISCO (focus, reason, inference, 

situation, and clarity) (Ennis, 1996) 

a) Focus 

Hal pertama yang dilakukan dalam berbagai situasi yaitu fokus untuk 

mengetahui inti dari suatu permasalahan. Adapun caranya yaitu dengan 

menanyakan pada diri sendiri apa yang sebenarnya terjadi. 

b) Alasan ( Reason) 

Anda harus selalu mengetahui alasan dalam mengambil suatu 

keputusan atau kesimpulan. Dan menentukan apakah alasan tersebut dapat 

diterima atau tidak. 

c) Kesimpulan (Inference ) 

Mempertimbangkan keputusan dan menilai kesimpulan yang diambil 

dalam suatu tindakan. 

d) Situasi (Situation) 

Mempertimbangkan situasi yang sesuai terhadap apa yangakan 

diputuskan dan dilakukan. 

e) Kejelasan (Clarity) 

Sangat penting untuk berbicara dengan jelas dan mudah dipahami 

ketika akan menyampaikan suatu kesimpulan atau keputusan yang telah 

dibuat. 

f) Gambaran (Overview) 

Dilakukan untuk mengoreksi kesimpulan, keputusan maupun hal-hal 

yang telah dilakukan. Kemampuan dasar ini bukanlah akhir tetapi bersifat 

kontinu, berulang kembali sehingga mengasah kemampuan yang  dimiliki. 
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c.  Indikator Berpikir kritis 

    Menurut Sukmadinata dan Syaodih (2012) dalam berpikir kritis terdapat 

langkah-langkah yang dapat digunakan untuk mengkaji berbagai isu, masalah 

atau merencanakan suatu kegiatan. Langkah-langkah berpikir kritis untuk 

pemecahan masalah yaitu: 

a) Perumusan dan pembatasan masalah 

b) Perumusan hasil-hasil yang ingin dicapai 

c) Pemecahan yang bisa dilakukan serta alasannya 

d) Kesimpulan. 

Menurut Suwarna (2009) kemampuan berpikir kritis seorang siswa 

dapat dilihat sebagai berikut: 

a) Kemampuan siswa dalam menggeneralisasi dan mempertimbangkan suatu 

hasil 

b) Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi suatu konsep-konsep, 

c) Kemampuan siswa dalam merumuskan masalah 

d) Kemampuan siswa dalam menarik sebuah kesimpulan dari pernyataan 

yang ada 

e) Kemampuan seorang siswa dalam memberikan atau menuliskan contoh 

dari penarikan suatu kesimpulan 

f) Kemampuan menyampaikan argumen dalam bentuk lain dengan makna 

yang sama. 

Adapun Indikator-indikator kemampuan berpikir kritis menurut R.H 

Ennis (1996) yang dikutip Rifa Rakhmasari (2010) terdiri atas dua belas 

komponen yaitu: 

a) Merumuskan Masalah yaitu mampu mengetahui masalah apa yang terjadi 

pada peristiwa. 

b) Melakukan Argumen yaitu mampu mengungkapkan fakta yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah. 

c) Melakukan Deduksi yaitu proses penalaran dari satu atau lebih pernyataan 

umum untuk mencapai kesimpulan logis tertentu. 
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d) Melakukan Induksi yaitu sebagai salah satu cara untuk menarik 

kesimpulan yang umum digunakan oleh para ilmuwan. 

e) Memutuskan dan melaksanakan yaitu menetukan pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan. 

 

d. Strategi Berpikir kritis 

Menjadi orang yang skeptis atau memiliki keingintahuan yang tinggi 

memang merupakan salah satu modal untuk mengasah kemampuan berpikir 

kritis. Salah satu langkah awal sederhana yang bisa anda lakukan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah dengan langsung mengajukan 

pertanyaan bagaimana strategi agar dapat berpikir kritis demi meningkatkan 

kemampuan diri. 

1. Biasakan banyak bertanya 

Rasa ingin tahu dan selalu bertanya merupakan kunci utama untuk 

mendapatkan kemampuan berpikir kritis, namun pastikan hanya bertanya 

hal-hal yang penting saja kepada orang lain demi mendapatkan 

informasi. Banyak bertanya di sini bisa dilakukan dengan cara, bertanya 

pada diri sendiri dan juga bertanya kepada orang lain yang menggunakan 

5W1H, tujua dari bertanya, pastikan pada informasi yang dibutuhkan 

bukan isu yang kebenarannya tidak bisa dipertangggung jawabkan. 

2. Pengetahuan dan referensi 

Agar dapat berpikir logis dan kritis, harus butuh banyak 

pengetahuan dan referensi, serta informasi pendukung. Pada poin satu 

sebelumnya, dan bisa mendapatkan informasi dengan bertanya kepada 

orang lain yang lebih tahu atau punya pengalaman, Bisa juga bertanya 

dengan orang yang memiliki keahlian dibidang yang anda butuhkan 

informasinya. Dan bisa mendapatkan pengetahuan dan referensi dari 

kebiasaan membaca buku. 
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3. Fokus mendengarkan  

Ketika ada seseorang yang sedang berbicara pastikan harus fokus 

dan mendengarka sesaksama, sehingga akan lebih mudah memahami 

prespektif dan cara pandang mereka, sehingga mampu memberikan respon 

yang tepat atas apa yang diperbincangkan. 

4. Selalu pertimbangkan berbagai kemungkinan yang bias terjadi 

Cara lain untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu 

dengan mempertimbangkan segala kemungkinan yang bisa saja menjadi 

kenyataan, situasi ini akan sangat berguna apabila sedang memutar otak 

untuk mendapatkan suatu keputusan terbaik, dan maupun sedang 

mempertimbangkan sebuah tindakan yang akan dilakukan. 
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B. Kerangka Berpikir  

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterkaitan problem based learning dan keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran telah banyak menyebabkan terjadinya proses 

berpikir dan belajar, problem based learning mampu mengembangkan 

keterampilan dalam berpikir kritis (Weissinger, 2004). Kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan untuk merumuskan alasan secara aktif 

dan sistematis, serta terampil dalam menyusun konsep, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengintegrasikan (sintesis), atau mengevaluasi informasi 
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yang dikumpulkan melalui proses pengamatan, pengalaman, refleksi, 

pemberian alasan atau komunikasi sebagai dasar dalam menentukan 

suatu tindakan pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswa. Berpikir 

kritis memiliki peran penting dalam kehidupan sebagai tantangan zaman. 

Era globalisasi dan perkembangan IPTEK yang sangat pesat menuntut 

setiap warga memiliki daya saing yang tinggi. 

Namun, kemampuan berpikir kritis belum dibiasakan disekolah. 

Pada umumnya guru memberikan pembelajaran IPA dengan metode 

ceramah, mengajak siswa untuk membaca dan menghapal rumus-rumus, 

mengakibatkan siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 

menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa tidak terlatih. Untuk itu 

diperlukan suatu metode model mengajar yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

dikembangkan melalui proses belajar berdasarkan masalah Problem 

Based learning (PBL). PBL merupakan satu dari sekian model 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi berkembangnya kemampuan 

berpikir kritis dari proses pemberian suatu masalah kepada siswa. 

Model pembelajaran PBL merupakan model yang mengajak siswa 

untuk berfikir, bukan hanya sekedar mendengarkan, tetapi mencari solusi 

untuk memecahkan masalah dalam proses pembelajaran, model 

pembelajaran berbasis masalah ini dicirikan dengan pembelajaran dengan 

kegiatan memecahkan masalah atau mencari solusi secara berkelompok, 

melalui model pembelajaran ini siswa akan menjadi aktif dan termotivasi 

untuk melakukan suatu kegiatan di sekolah. 

Masalah yang digunakan dalam PBL adalah masalah nyata yang 

berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Materi Tekanan zat 

merupakan satu dari sekian konsep pelajaran Fisika yang penerapannya 

banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu materi 

Tekanan Zat sangat cocok diterapkan sesuai model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Sekarang ini begitu banyak para ahli 
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pendidikan atau peneliti yang membahas tentang model problem based 

learning (PBL) namun penulis telah melakukan studi pustaka tentang    

beberapa teori model problem based learning yang dijelaskan pada bab 

pendahuluan, penulis memilih model problem based learning yang 

dikemukakan oleh Arends (2007) karena penulis mengangap bahwa 

sintaks model problem based learning oleh Arends (2007) lebih jelas, 

sistematis dan terinci untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa serta memecahkan masalah. Dimana langkah pembelajarannya 

yaitu sebagai berikut: orientasi pada masalah, organisasi terhadap 

pembelajaran, melakukan investigasi, mengembangakan dan 

mempresentasikan hasil karya, dan menganalisis serta mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Langkah-langkah pembelajaran tersebut 

dapat melatih siswa untuk mengkomunikasikan ide matematisnya, 

berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, berpikir 

sistematis dan logis sesuai data/fakta yang tersedia serta dapat melatih 

siswa untuk saling berinteraksi satu sama lain. 

Untuk kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis 

merujuk penelitian terdahulu yang pokok penelitian hampir sama atau 

bisa juga dikatakan relevan dengan penelitian ini. Berikut ini beberapa 

penelitian tersebut. 

1. Izzah Al-Fikry (2018) dengan judul “ pengaruh model pemebalajaran 

Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada materi kalor “ di MAN Rukoh Banda Aceh dengan 

populasi seluruh peserta didik kelas X MIA dan sampelnya peserta 

didik kelas X MIA-2 dan X MIA-3 yang diambil secara purposive 

sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes pilhan ganda 

beralasan sebanyak 15 soal dengan validitas (rxy) = 0,64 berada pada 

kategori valid dan reliabilitas (r) diperoleh = 0,86 maka soal 

dikatakan mempunyai tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Pretest 

dilakukan kepada peserta didik baik dari kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol, kemudian menerapkan perlakuan yang berbeda pada 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah pembelajaran selesai tiap 

kelas diberikan postest untuk melihat perbedaan KBK antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian dilakukan Uji-r untuk 

mengetahui korelasi antara PBL dengan KBK (Al-Fikry et al., 2018). 

2. Iluh Via Vanellia Darma (2018) penelitian yang berjudul “ Pengaruh 

Model pembelajaran Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VII SMP pada pembelajaran IPA Penelitian ini 

bertujuan menganalisis perbedaan keterampilan berpikir kritis antara 

siswa yang dibelajarkan dengan model problem based learning 

(PBL) dan model pembelajaran kooperatif tipe student team 

achievement division (STAD). Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu dengan rancangan nonequivalent pretest dan 

posttest control group design. Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 6 Singaraja tahun ajaran 2017/2018 

yang berjumlah 304 orang yang tersebar ke dalam 11 kelas. Sampel 

penelitian berjumlah 50 siswa yang diambil dengan teknik cluster 

random sampling, yaitu siswa kelas VIIB 3 sebagai kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan model PBL dan siswa kelas VIIB 4 sebagai 

kelas kontrol yang diberikan perlakuan model kooperatif tipe STAD. 

Hasil penelitian menunjukan keterampilan berpikir kritis siswa yang 

dibelajarkan dengan model PBL lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. Nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berturut-turut sebesar 73,73 dan 68,93 (Dharma et al., 2019). 

3. Maharani Gultom (2018) penelitian ini yang berjudul “ pengaruh 

pendekatan model Problem Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis di MTs Negeri RantauRapat “ Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh model problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi biologi. Teknik 

pengambilan sampel dengan cara purposive sample. Sampel yang 

digunakan adalah kelas VIII-H sebagai kelas eksperimen dan kelas 
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VIII-I sebagai kelas kontrol. Penelitian quasi eksperimental ini 

menggunakan Pretest-posttest control design. Variabel yang diukur 

adalah kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari skor 

pretest dan postest dengan uji-t. Berdasarkan hasil penelitian, rata-

rata skor kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen adalah 66,67 

sedangkan kontrol adalah 60 (Kognisi, 2021). 

Berdasarkan ketiga hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang telah dijelaskan, yaitu ada pengaruh model PBL terhadap 

hasil belajar IPA Fisika peserta didik, dan ada perbedaan hasil belajar 

melalui model (PBL) Perbedaanya terletak pada instrument, materi, desain 

penelitiannya dan tempat, waktu penelitian. 

C. Hipotesa Penelitian 

Berdasarkan teori-teori yang melandasi objek kajian penelitian 

serta mengacu pada hasil penelitian yang relevan maka hipotesis dalam 

penelitian, yaitu: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran problem  

          based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa  

           pada pembelajaran IPA di MTs  Kota Jambi 

H1 = Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based  

          learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada  

          pembelajaran IPA di MTs Kota Jambi 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, 

penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang bersifat objektif 

mencakup pengumpulan data analisis data kuantitatif serta menggunakan 

metode pengujian statistik mempunyai tugas untuk mengumpulkan, mengolah 

dan menganalisis data kemudian menyajikan dalam bentuk yang baik, 

penelitian ini di maksudkan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di MTs N 

5 Kota Jambi. 

 

B. Tempat dan waktu penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di MTs N 5 Kota Jambi pada kelas VIII A. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian pada semester 2 (genap) tahun 

pelajaran 2021/2022 dimulai pada tanggal 24 Januari 2022 sampai 10 

Februari 2022. Dalam penelitian ini memilih Sekolah MTs N 5 Kota Jambi 

sebagai tempat penelitian karena kasus yang dikemukakan ini memang terjadi 

disekolah tersebut. 

 

C. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah quisi eksperimen, 

dengan memakai dengan memberikan perlakuan, bentuk design (one grup 

pretest-posttest design), pada metode one grup protest-posttest, sebelum 

diberi perlakuan dengan metode pembelajaran Problem based learning siswa 

diberikan pretest terlebih dahulu kemudian setelah diberi pretest di awal 

kemudian di beri perlakuan selanjutnya di beri posttest. Adapun desain 

penelitian one grup pretest-postest desig yaitu sebagai berikut. (Hastjarjo, 

2019) 
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O1 – x – O2 

Keterangan :   

  O1    = nilai pretest untuk mengukur kemampuan awal terhadap 

            Kemampuan berpikir kritis siswa  

  X    =  Model pembelajaran problem based learning  (PBL) 

  O2   = Nilai posttest untuk mngukur kemampuan akhir terhadap  

             Kemampuan berpikir kritis siswa 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tahap persiapan penelitian  

a. Melakukan studi pustaka mengenai metode pembelajaran Problem 

Based learning 

b. Melakukan observasi awal ke sekolah yang akan digunakan untuk 

penelitian  

c. Merancang perangkat pembelajaran dan instrument penelitian kepada 

dosen pembimbing 

d. Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrument penelitian 

kepada dosen pembimbing  

e. Melakukan uji coba intsrumen  

f. Melakukan analisis terhadap hasil coba instrument 

2. Tahap pelaksanaan penelitian  

a. Sebelum menerapkan metode pembelajaran Problem Based 

Learning, peneliti memberikan pretest terlebih dahulu kepada siswa 

untuk berpikir kritis. 

b. Melakukan pembelajaran dengan metode Problem Based Learning  

c. Lalu memberikan posttest kepada para siswa untuk mengetahui 

apakah siswa akan berpikir kritis setelah di berikan metode 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
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3. Analisis data  

a. Melakukan analisis terhadap hasil pretest dan posttest  

b. Melakukan analisis dan pembahasan terhadap hasil penngolahan data 

c. Menarik kesimpulan terhadap hasil penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu obyek atau subyek yang mempunyai syarat- 

syarat tertentu terkait dengan penelitian (Riduwan, 2015). Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah Siswa kelas VIII  MTs N 5 Kota Jambi  

Sampel adalah kelompok kecil yang diteliti yang merupakan bagian 

dari populasi (Sukmadinata, 2010). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan Cluster Rundom sampling yaitu pengambilan 

sampel yang dilakukan secara acak dari beragam cluster yang berada didalam 

sebuah populasi. 

Populasi dalam pengambilan sampel ini yaitu Siswa MTs Negeri di 

Kota Jambi, diambil secara acak maka didapatkan MTs N 5 Kota Jambi, Di 

MTs N 5 Kota Jambi terdiri dari kelas VII yang berjumlah 5 kelas, Kelas VIII 

yang berjumlah 5 kelas dan kelas IX berjumlah 5 kelas, diacak kembali maka 

didapatkan kelas VIII yang terdiri dari 5 kelas selanjutnya diambil secara 

acak atau secara pengundian maka didapatkan kelas VIII A sebagai sampel 

untuk penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian di butuhkan metode pengumpulan data yang 

berkualitas dengan ketepatan cara-cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data, metode pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini, dalam penelitian pengumpulan data dilakukan dengan Teknik 

tes. Teknik tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, Teknik ini 

digunakan dengan menggunakan soal essay yang berjumlah 10 butir dan 

masing-masing butir menggunakan 5 indakator (Ennis, 1996), Berpikir kritis 

yaitu merumuskan masalah, melakukan argumen, melakukan deduksi, 
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melakukan induksi dan memutuskan dan melaksanakan.  

F. Instrumen Penelitian 

    Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes yang mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa berupa tes essay, yang telah disesuaikan 

dengan indikator kemampuan berpikir kritis pada siswa. Instrumen tes yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa soal-soal essay yang diberikan dalam 

bentuk pretest dan posttest. Instrumen tes ini berfungsi untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Tekanan zat pada pelajaran IPA 

setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model PBL. Menggunakan 5 

Indikator (Ennis 1996) yaitu merumuskan masalah, melakukan argumen, 

melakukan deduksi, melakukan induksi, melaksanakan dan memutuskan. 

Setiap indikator terdiri dari 2 soal yang telah di validasi oleh validator yaitu 

salah satu Dosen ahli Fisika, yang menyatakan bahwa “Soal diterima secara 

keseluruhan yaitu 10 soal tes uraian, adapun masukkan atau saran dari 

validator yaitu terlalu banyak soal analisis (C4), jika digunakan untuk 

penilaian harian saya rasa  kurang profesional, tapi jika digunakan untuk 

mengukur kemampuan siswa berpikir kritis, saya rasa bentuk soalnya sudah 

bagus”. 

Tabel 3.1 Indikator dan tes soal uraian 

Indikator Soal Tes Essay 

Merumuskan Masalah 
Sepatu orang yang berolahraga 

sepak bola berbeda dengan seorang 

atlet lari. Sepatu pesepakbola 

memiliki tonjolan-tonjolan di 

bagian bawah sepatunya, sedangkan 

sepatu pelari tidak ada tonjolannya. 

Bentuk sepatu yang berbeda ini 

pasti memiliki tujuan tertentu. 

Rumuskan masalah apa yang 

terjadi? 
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Evangelista Torricelli dalam 

percobaan menyimpulkan bahwa 

setiap kenaikan 10 m dari 

permukaan laut, tekanan udara akan 

turun sebesar 1mmHg. Sehingga 

menetapkan bahwa tekanan di 

daerah pantai adalah 1 atm  yang 

setara 76 mmHg. Tuliskan 

persamaan matematis yang 

disimpulkan Torricelli 

daripercobaannya? 

Melakukan Argumen Amir dan Budi adalah dua orang 

perenang handal. Keduanya sering 

melatih diri berenang baik di laut dan 

di sungai. Suatu hari, Amir berenang 

di laut dan Budi berenang di sungai, 

jika diukur dari permukaan air, 

keduanya mencapai kedalaman yang 

sama, menurut pendapat kamu 

manakah yang akan mengalami 

tekanan air yang lebih besar?  

Serta berikan pendapamu terkait 

persamaan dan perbedaan Amir yang 

berenang di laut dengan Budi yang 

berenang di sungai.. 

Seseorang wanita yang memakai 

sepatu hak tinggi yang berbentuk 

hak lancip atau heels, dan seorang 

pria memakai sepatu berjalan di 

lantai, berat wanita dan pria sama-
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sama 65 Kg. Manakah yang lebih 

merusak lantai kayu mengapa 

demikian? 

Melakukan Deduksi Hukum Archimedes adalah hukum 

yang menyatakan bahwa setiap 

benda yang tercelup baik 

keseluruhan maupun sebagian 

dalam fluida, maka benda tersebut 

akan menerima dorongan gaya 

keatas (atau gaya apung). Apakah 

hukum Archimedes dapat 

digunakan untuk benda yang sedang 

jatuh bebas?  

Berikan hipotesis beserta alasan 

yang jelas terkait permasalahan ini! 

Sebuah kapal laut yang terbuat dari 

logam sangat berat mampu terapung 

dipermukaan air laut tetapi sebuah 

batu kecil bila dilemparkan ke laut 

maka batu itu akan tenggelam. 

Mengapa demikian? 

Melakukan Induksi Seorang siswa melakukan percobaan 

untuk menyelidiki kekentalan suatu 

zat cair, dengan mengisi 3 tabung 

dengan cairan yang berbeda tetapi 

dengan volume dan ketinggian yang 

sama, kemudian kelereng dijatuhkan 

pada masing- masing cairan tersebut 

dari posisi yang sama, kemudian 

diukur waktu yang dibutuhkan 

kelereng untuk mencapai dasar 
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tabung. Didapatkan hasil pengamatan 

seperti tabel di bawah  

 

Berdasarkan data tersebut, manakah 

cairan yang memiliki viskositas 

(kekentalan) paling tinggi? Berikan  

penjelasan! 

No Cairan Waktu 

1 Cairan 1 5,5 detik 

2 Cairan 2 8,6 detik 

3 Cairan 3 6,9 detik 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Dari gambar tersebut lubang 

manakah yang menunjukkan 

pancaran air yang jauh?  

Berikan kesimpulanmu! 

Memutuska dan Melaksanakan  Sebutkan langkah-langkah dalam 

membuat percobaan telur pada 

hokum Archimedes pada percobaan 

tenggelam, melayang dan terapung 

serta jelaska apa yang terjadi? 

Seorag siswa melakuka pratikum 

untuk menyelidiki fenomena 

terapung, melayang, dan tengggelam. 

Ia diberikan Plastisin yang dapat 

dibuat berbegai mancam bentuk, dan 
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air dalam suatu wadah. Ketika 

plastisi dibuat bentuk bola kemudia 

dicelupkan ternyata Plastisi tersebut 

tenggelam kedalam air. Menurut 

kamu, bagaimana caranya agar 

plastisin tersebut dapat terapung 

dipermukaan air? 

 

Menurut Pendapat Arikunto (2015) suatu instrumen dikatakan valid jika 

dapat memberikan suatu gambaran tentang data secara benar sesuai dengan 

kenyataan atau keadaan sebenarnya. Oleh karena itu dibutuhkan uji validitas 

tes dimana validitas instrumen tes terdiri dari validitas logis dan empiris 

(Arikunto, 2015). 

1. Validitas Logis 

Menurut Arikunto (2015) validitas logis terdiri dari validitas isi 

dan validitas konstruk. Validitas isi bagi sebuah instrumen menunjukkan 

instrumen tersebut sesuai dengan isi materi pelajaran yang akan 

dievaluasi. Adapun validitas konstruk sebuah instrumen menunjukkan 

instrumen tersebut sesuai dengan konstruk aspek-aspek kejiwaan yang 

akan dievaluasi, dilakukan dengan mengkonsultasikan setiap   butir soal 

essay. 

                2.   Validitas Empiris 

Menurut Arikunto (2015) validitas empiris adalah instrumen yang 

sudah diuji dengan pengalaman. Untuk  itu menguji validitas empiris 

instrumen yang dibuat, tes diuji  cobakan kepada siswa yang bukan subjek 

penelitian lalu dihitung validitas setiap butir soalnya. Validitas 

empiris hanya dilakukan pada instrumen tes, menggunakan 1 kelas, data 

dikumpulkan dengan menggunakan tes uraian  beralasan sebanyak 10 soal 

Menggunakan 5 Indikator (Ennis 1996) yaitu merumuskan masalah, 

melakukan argumen, melakukan deduksi, melakukan induksi, 

melaksanakan dan memutuskan. Setiap indikator terdiri dari 2 soal yang 
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telah divalidasi oleh validator yaitu salah satu Dosen ahli Fisika, yang 

menyatakan bahwa “Soal diterima secara keseluruhan yaitu 10 soal tes 

uraian, adapun masukkan atau saran dari validator yaitu terlalu banyak 

soal analisis (C4), jika digunakan untuk penilaian harian saya rasa  kurang 

profesional, tapi jika digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 

berpikir kritis, saya rasa bentuk soalnya sudah bagus”, berdasarkan uji 

analisis data menggunakan aplikasi Anates yang menyatakan Reabilitas 

soal 0.82, Simpang baku 4.35 . 

 

a) Daya pembeda  

   Menurut Arikunto (2015) “ daya pembeda soal adalah kemampuan 

sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi 

denfan siswa yang berkemampuan rendah”. Daya pembeda disebut indeks 

diskriminasi yang nilainya berkisar antara 0.00-1.00.  

 

Tabel 3.2 Intrepertasi Daya Pembeda 

Nilai Daya Pembeda Klafikasi Daya Pembeda 

0.00 – 0.21  Buruk  

0.20 - 0.40 Cukup  

>0.70 Baik sekali 

Negatif Tidak Baik 

              (Arikanto, 2015) 
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Tabel 3.3 Data daya pembeda kelompok atas dan kelompok bawah 

Kel.  Atas                         

No Nama Hasil  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 LI 39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

2 FD 39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 MO  39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 MI 38 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

5 KI 37 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

6 KU 36 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

7 AF 36 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 

  Jumlah  27 27 26 26 25 28 28 26 24 27 

Kel.     Bawah                        

No Nama  Hasil  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 GI 30 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 

2 LD 29 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 

3 OL 27 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 

4 TI 25 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

5 MO 22 1 3 4 2 3 3 1 3 3 3 

6 LO 20 1 3 2 3 2 3 1 2 2 1 

7 HU 18 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 

  Jumlah     18 19 19 17 18 19 18 20 17 17 

      Daya             

pembeda  

 

0.40 0.37 0.33 0.40 0.33 0.41 0.44 0.30 0.33 0.43 

Kriteria   

 Baik Cukup Cukup Baik Cukup Baik Baik Cukup Cukup Baik  

 

Berdasarkan tabel 3.3 hasil perhitungan uji daya pembeda butir 

soal yang akan digunakan untuk mengukur berpikir kritis siswa adalah 

butir soal yang memiliki kriteria cukup, baik dan sangat baik, berdasarkan 

hasil perhitungan uji daya pembeda dari 10 soal yang telah diuji cobakan, 

diperoleh kriteria soal dengan 5 soal kategori baik, 5 soal dengan kategori 

cukup. Hasil uji coba ini dianalisis keabsahannya menggunakan program 

Microsof Office Exel 2007. 

b) Membuktikan Tingkat kesukaran 

  Menurut (Arikunto, 1999) adalah analisis tingkat kesukaran untuk 

mengetahui apakah soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Kriteria 

pada tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel dibawah. 
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Tabel 3.4 Kriteria tingkat kesukaran  

Tingkat kesukaran Penafsiran 

0.00-0.29 Soal sukar  

0.30-0.69 Soal sedang 

0.70-1.00 Soal mudah 

                         (Arikunto, 1999) 

Tabel 3.5 Tingkat kesukaran soal 

No No butir soal Tingkat 

kesukaran 

Tafsiran 

1 1 79.17 Mudah  

2 2 83.33 Mudah 

3 3 91.67 Mudah 

4 4 77.08 Mudah 

5 5 79.17 Mudah 

6 6 81.25 Mudah 

7 7 81.25 Mudah 

8 8 87.50 Mudah 

9 9 72.92 Mudah 

10 10 77.08 Mudah 

 

    Berdasarka tabel 3.5 bahwa dapat dinyatakan menggunakan aplikasi 

Anates terdapat 10 soal yang kategorikan mudah. 

c) Korelasi skor butir dengan skor total  

  Menurut Sukardi (2009) penelitian korelasi adalah suatu penelitian 

yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada 

hubungan dan tingkat hubungan antara dua varibael atau lebih. 
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Tabel 3.6 Tingkat korelasi  

Nilai koefisien Tingkat hubungan 

0.00-0.199 Sangat lemah  

0.20-0.399 Lemah  

0.40-0.599 Sedang 

0.60-0.799 Kuat 

0.80-1.00 Sangat kuat  

                    (Sugiono, (2009)) 

Tabel 3.7 Data korelasi  

No No butir soal Korelasi Tingkat 

Hubungan 

1 1 0.781 Sangat kuat  

2 2 0.568 Sedang 

3 3 0, 546 Sedang 

4 4 0.669 Kuat 

5 5 0.546 Sedang  

6 6 0.677 Kuat  

7 7 0.792 Sangat kuat 

8 8 0.561 Sedang  

9 9 0.445 Sedang 

10 10 0.852 Sangat kuat  

 

 Berdasarkan hasil tabel 3.7 diperoleh dari hasil analisis data yang  

menggunakan aplikasi Anates menyatakan korelasi atau tingkat hubungan 

pada soal terdapat 3 soal yang sangat kuat, 2 soal kuat, dan 5 soal sedang. 

G. Teknik hasil analisis data 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yaitu suatu teknik 

analisis yang penganalisaannya dilakukan dengan perhitungan, karena 

berhubungan dengan angka, yaitu hasil tes yang diberikan pada siswa. 
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a. Analisis data kuantitatif  

Data kuantitatif bagaimana pengamatan terhadap guru dan siswa 

pada pembelajaran sedang berlansung sesuai indicator obeservasi yang 

telah disusun kemudian dipersentasikan peningkatan pada pertemuan 

pembelajaran tersebut.untuk menghintung observasi terfokus siswa, 

dirumuskan. 

P = 
                

           
 x 100% 

Keterangan p tingkat keberhasilan  

Untuk melihat keberhasilan siswa dan guru dalam tindakan dalam 

melakukan pembelajaran digunakan dalam lima kategori yaitu dapat di 

lihat dari table dibawah ini. 

 

Tabel 3.8 Tingkat keberhasilan dan predikat keberhasilan data kuantitatif  

No Tingkat keberhasilan  Predikat keberhasilan  

 1 86-100% Sangat Tinggi 

2 71-85% Tinggi  

3 56-70% Sedang  

4 41-55% Rendah  

5 <40 Sangat rendah  

                 (Arikunto, 1999) 

b. Penilaian latihan data tes dalam mencari rata-rata  

    Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya 

dibagi dengan jumlah siswa yag mengikuti tes sehingga diperoleh 

nilai rata-rata ini dapat menggunakan rumus. 

  

 

   (Ngalim Purwanto, 2012:101)  

 

 

 

x̄ = 
 𝒙

 𝒏
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Keterangan 

x   = Nilai rata-rata 

  = jumlah semua nilai siswa  

   = jumlah siswa yang mengikuti tes 

Tabel 3.9 Tolak ukur Rata-rata  

No Nilai Rata-rata  Predikat keberhasilan  

 1 86-100% Sangat Baik 

2 70-79% Baik 

3 60-69% Cukup 

4 <60% Kurang  

      (Andi supangat (2007)) 

c. Uji gain 

   Uji N-Gain adalah uji analisis data yang digunakan untuk 

mengetahui selisih rata-rata  pretest dan posttest, yang cenderung 

menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotoris dari proses 

belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu, Perkembangan rasa 

berpikir kritis juga dapat di ketahui dengan uji gain dengan 

menggunakan persamaan. 

 

 

    

    (Hake.1999: 1) 

Keterangan 

N-Gain : Faktor gain  

Skor postest : Skor rata-rata akhir 

Skor pretest : Skor rata-rata awa; 

Nilai ideal : Nilai Mkasimal tertinggi yag dapat diperoleh 

 

 

 

 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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  Tabel 3.10 Kriteria factor gain 

 

 

 

 

  

 

(Melzer dalam syahfitri, 2008:33) 

 

d. Uji  Hipotesis  

1.  Uji Normalitas  

 Uji normalitas pada riset ini menggunakan analisis aplikasi SPSS, 

uji normalitas dilaksanakan agar memahami jika data berasal dari 

populasi yang tersebar normal atau tidak, dengan ketetapan jika 

kelompok berdistribusi normal apabila memenuhi kriteria atau dasar 

pengemabilan keputusan dalam Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov, 

yaitu, sebagai berikut  

a. Jika nilai signifikan (sig) > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikan (sig) < 0.05, maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

2.  Uji Homogenitas 

 Uji Homogenitas pada riset ini menggunakan perhitungan SPSS, 

pada uji homogenitas ini dilaksanakan guna menguji varians dari 

variabel yaitu homogen, uji homogenitas yang dipakai pada riset ini 

merupakan uji beda varians terbesar serta varias terkecil. Dasar 

pengambilan keputusan. 

a. Jika nilai signifikan (sig) > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikan (sig) < 0.05, maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

 

 

Kriteria factor N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3<g<0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 
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  3. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian pada 

penelitian ini digunakan uji satu pihak kanan dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,05 (5%). Data hasil Uji t bersumber pada output 

table distibusi normal, kemudian pengujian dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai Sig dan nilai alpha dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Ha diterima, apabila nilai probabilitas signifikan lebih kecil dari 

0,05 (5%) maka variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b. Ha ditolak, apabila nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari 

0,05 (5%) maka tidak bepengaruh vriabel independen terhadap 

variabel dependen 

 

c. Uji Effect size 

    Menurut Agung santoso Effect Size adalah ukuran mengenai 

signifikan praktis hasil penelitian yang berupa ukuran besarnya 

korelasi atau perbedaan atau efek dari suatu variable pada variable 

lain. Rumus effect Size (Dunst, C. J., Hamby, D.W., dan Trivette, 

C.M., 2004), sebagai berikut. 

 

  

Keterangan 

d  = effect size 

MI  = Rata-rata postest 

MB = Rata-rata pretest 

Sdp = Standar deviasi pooled 

 

 

d = 
(𝑀𝐼−𝑀𝐵)

𝑆𝑑
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     Tabel 3.11 Kriteria effect size 

Size Interpretation  

0-0.20 Sangat kecil 

0.20-0.50 Kecil  

0.50-0.80 Sedang  

0.80-1.30 Besar 

<1.30 Sangat Besar 

                         (Adopten from cohen,2007.521) 
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H. Jadwal Kegiatan 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

2021 2022 

Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1 Pengajuan 

Judul 

 

 
           

2 Penelitian 

Proposal 

            

3 Permohonan 

Dosen 

Pembimbing 

            

4 Bimbingan 

Proeposal 

            

5 Pengajuan 

Seminar 

            

6 Seminar 

Proposal 

            

7 Perbaikan 

Proposal 

            

8 Riset             

9 Penulisan 

BAB IV dan 

V 

            

10 Bimbingan 

Skripsi 

            

11 Batas Akhir 

Bimbingan 

dan 

Perbaikan 

Skripsi 

            

12 Ujian 

Munaqasyah 
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BAB IV 

DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Penelitian  

  Riset ini merupakan riset kuantitatif, riset ini dimaksudkan agar 

memahami Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di MTs 

Kota Jambi. Dalam riset ini, periset mengambil 1 kelas selaku sampel 

yaitu kelas VIII A yang berjumlah 39 siswa, dipilih secara Cluster 

Random Sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara acak, 

diambil Populasi dalam pengambilan sampel ini yaitu Siswa MTs Negeri 

diKota Jambi, diambil secara acak maka didapatkan MTs N 5 Kota Jambi, 

Di MTs N 5 Kota Jambi terdiri dari kelas VII yang berjumlah 5 kelas, 

Kelas VIII yang berjumlah 5 kelas dan kelas IX berjumlah 5 kelas, diacak 

kembali maka didapatkan kelas VIII yang terdiri dari 5 kelas selanjut 

diambil secara acak atau secara pengundian maka didapatkan kelas VIII A 

sebagai sampel untuk penelitian ini. 

  Tipe problem based learning adalah proses belajar yang interaktif 

dan unik selain meningkatkan partisipasi murid metode ini juga 

bermanfaat agar mengurangi kejenugan dan kemalasan murid ketika 

belajar. Menurut riset yang dilaksanakan periset pada kelas VIII A 

memanfaatkan tipe proses belajar problem based learning, situasi proses 

belajar dikelas bisa disesuikan lebih interaktif, murid lebih bergairah lagi 

untuk menjalani aktivitas proses belajar. Proses belajar dikelas bisa 

diamati tidak hanya berfokus kepada guru dan mulai bisa mengkondisikan 

dan  berfokus kepada siswa.  

  Proses belajar melalui penerapan tipe proses belajar problem based 

learning dimulai melalui penyampaian kompetensi yang hendak diberikan, 

lalu dilanjutkan dengan memberikan ringkasan materi proses belajar dan 

beberapa pertanyaan-pertanyaan  yang mampu membuat siswa untuk 

berikir kritis yang mampu membuat siswa berpikir terbuka dan lebih aktif 
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dalam pembelajaran, kegiatan inti proses belajar dimulai dengan guru 

mengajak siswa untuk mengamati tentang percobaan yang 

didemonstrasikan oleh guru, guru mengarahkan murid untuk membentuk 

kelompok beranggotakan 4-5 orang setiap kelompok, dan memberitahukan 

anak-anak untuk menyiapkan alat-alat untuk melaksanakan percobaan, 

kemudian mengawasi percobaan yang dilaksanakan oleh murid jika telah 

terlaksana secara baik atau belum. Apabila terdapat siswa atau grup yang 

belum bisa atau bingung melaksanakan percobaan, guru bisa mengarahkan 

secara langsung. Selanjutnya ketika percobaan selesai guru mengarahkan 

siswa untuk mengamati apa yang terjadi dan membuat kesimpulan dan 

setiap perwakilan kelompok mempersentasikan hasil pengamatan. 

 Kegiatan akhir guru menyimpulkan dari semua persentase kelompok-

kelompok, dalam kegiatan akhir guru memberikan PR untuk siswa berlatih 

dirumah dan juga memberikan pujian dan penghargaan kepada siswa yang 

memperoleh nilai yang bagus, sehingga siswa merasa dihargai dan bangga 

akan hasil yang dicapainya. 

a. Data Kuantitatif 

   Untuk menentukan tingkat keberhasilan maka menggunakan rumus: 

P = 
                

           
 x 100% 

Untuk melihat keberhasilan siswa dan guru dalam tindakan 

dalam melakukan pembelajaran digunakan dalam lima kategori 

yaitu dapat dilihat dari table dibawah ini. 

Tabel 4.1 Tingkat keberhasilan dan predikat keberhasilan untuk data 

Kuantitatif 

No Tingkat keberhasilan  Predikat keberhasilan  

1 86-100% Sangat Tinggi 

2 71-85% Tinggi  

3 56-70% Sedang  

4 41-55% Rendah  

5 <40 Sangat rendah  
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1) Data pretest 

Table 4.2 Nilai hasil pembelajaran IPA materi tekanan pada 

kehidupan sehari-sehari sebelum diberikan perlakuan 

No Nama  Nilai 

1 AP 40 

2 ASA 46 

3 AR 67 

4 AS 40 

5 AN 30 

6 AAM 40 

7 BN 45 

8 BP 40 

9 DH 32 

10 DAP 45 

11 DTE 30 

12 GHA 45 

13 JO 32 

14 JA 40 

15 MAA 35 

16 MKA 29 

17 MA 45 

18 MFW 34 

19 MG 31.5 

20 NI 32.5 

21 NKS 32.5 

22 RR 25 

23 RI 25 

24 RRS 32.5 

25 RAS 35 
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Gambar 4.3 Nilai Hasil Pembelajaran IPA Materi tekanan pada 

kehidupan sehari-sehari sebelum diberikan perlakuan 
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DATA PRETEST 

26 RRS 35 

27 RA 35 

28 RF 32.5 

29 RNR 40 

30 SS 30 

31 SKN 32.5 

32 SR 30 

33 SRW 32,5 

34 SRI 42.5 

35 SC 30 

36 VR 30 

37 YP 37.5 

38 YA 25 

39 ZY 40 

 Rata-rata 1.401,5 
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Berdasarkan data table 4.2 dan Grafik 4.3 dapat 

disimpulkan bahwa 39 siswa yang  mengikuti tes pretest untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan sebelum dilakukan perlakuan atau 

sebelum menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), dapat dilihat dari table dan grafik siswa yang 

memiliki tingkat keberhasilan sedang hanya 1 siswa yang 

memperoleh nilai 67, untuk tingkat keberhasilan siswa rendah 

terdapat 7 siswa yang memperoleh nilai 41-45, dan untuk siswa 

yang memperoleh tingkat keberhasilan sangat rendah terdapat 31 

siswa dengan nilai <40. Maka dapat disimpulkan dari data diatas 

nilai siswa tidak ada yang melewati tingkat keberhasilan yaitu  

>70. 

2) Data Posttest 

Table 4.4  Nilai hasil pembelajaran IPA Materi tekanan pada 

kehidupan sehari-sehari sesudah diberikan perlakuan. 

No Nama  Nilai 

1 AP 74  

2 ASA 77.5 

3 AR 82 

4 AS 95.5 

5 AN 82.5 

6 AAM 95.5 

7 BN 67.5 

8 BP 90 

9 DH 87 

10 DAP 80 

11 DTE 95 

12 GHA 62.5 

13 JO 90 

14 JA 85 

15 MAA 82 
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16 MKA 70 

17 MA 87.5 

18 MFW 89 

19 MG 85 

20 NI 95.5 

21 NKS 80 

22 RR 70 

23 RI 69 

24 RRS 85 

25 RAS 69 

26 RRS 70 

27 RA 75 

28 RF 82 

29 RNR 85.5 

30 SS 84 

31 SKN 70 

32 SR 75 

33 SRW 90 

34 SRI 87.5 

35 SC 74 

36 PT 87.5 

37 YP 80 

38 YA 90 

39 ZY 70 

 Rata-rata 3.166,5 
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Gambar 4.5 Nilai hasil pembelajaran IPA materi Tekanan pada 

kehidupan sehari-sehari sesudah diberikan perlakuan.            

      

Berdasarkan data Table 4.4 dan Gambar 4.5 diatas 

disimpulkan bahwa 39 siswa yang  mengikuti tes posttest untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan sesudah dilakukan perlakuan atau 

sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap berpikir kritis siswa pada tekanan zat pada kehidupan 

sehari-hari, dapat dilihat dari Table dan Grafik siswa yang memiliki 

tingkat keberhasilan sedang hanya 9 siswa yang memperoleh nilai 56-

70, untuk tingkat keberhasilan tinggi terdapat 17 siswa yang 

memperoleh nilai 71-85, dan untuk siswa yang memperoleh tingkat 

keberhasilan sangat tinggi terdapat 13 siswa dengan nilai 86-100. 

Maka dapat disimpulkan dari data diatas nilai siswa yang tidak 

mencapat tingkat keberhasilan 4 siswa dengan nilai 62.5, 6.75, 6.75 

dan 69 karena nilai >70, dan 35 siswa dinyatakan mencapai tingkat 

keberhasilan. 
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b. Penilain latihan data tes dalam mencari rata-rata 

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya 

dibagi dengan jumlah siswa yag mengikuti tes sehingga diperoleh nilai 

rata-rata ini dapat menggunakan rumus. 

 

 

Mencari nilai rata-rata pretest peneliti menjumlahkan nilai yang di 

peroleh siswa, selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yag mengikuti tes 

sehingga diperoleh nilai rata-rata ini dapat menggunakan rumus. 

     
  

  
  

     
       

  
 = 35,93 

Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata pada data pretest sebelum 

diberikan perlakuan diperoleh nilai 35,93 maka dapat dinyatakan kategori 

sangat rendah dalam proses pembelajaran. Mencari nilai rata-rata Posttest 

juga di lakukan peneliti yang menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, 

selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yag mengikuti tes sehingga 

diperoleh nilai rata-rata ini dapat menggunakan rumus. 

     
  

  
  

     
       

  
 = 81,19 

Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata pada data postest sebelum 

diberikan perlakuan diperoleh nilai 81.19 maka dapat dinyatakan kategori 

sangat tinggi dalam proses pembelajaran sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan setelah diberikan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampua berpikir kritis siswa. 

 

 

x̄ = 
 𝒙

 𝒏
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c. Uji N-Gain  

  Perkembangan rasa berpikir kritis juga dapat di ketahui dengan 

uji gain dengan menggunakan persamaan. 

 

 

   

Tabel 4.6 Hasil analisis data N-gain  

No Nama Pretest Postest Gain N-Gain 

1 AP 40 74 34 0.57 

2 ASA 46 77.5 31.5 0.58 

3 AR 67 82 15 0.4 

4 AS 40 95.5 55.5 0.92 

5 AN 30 82.5 52.5 0.75 

6 AAM 40 95.5 55.5 0.92 

7 BN 45 67.5 22.5 0.40 

8 BP 40 90 50 0.83 

9 DH 32 87 55 0.80 

10 DAP 45 80 35 0.63 

11 DTE 30 95 65 0.92 

12 GHA 45 62.5 17.5 0.31 

13 JO 32 90 58 0.85 

14 JA 40 85 45 0.75 

15 MAA 35 82 47 0.72 

16 MKA 29 70 41 0.57 

17 MA 45 87.5 42.5 0.77 

18 MFW 34 89 55 0.83 

19 MG 31.5 85 53.5 0.78 

20 NI 32.5 95.5 63 0.93 

21 NKS 32.5 80 47.5 0.70 

22 RR 25 70 45 0.6 

23 RI 25 69 44 0.58 

24 RRS 32.5 85 52.5 0.78 

25 RAS 35 69 34 0.52 

26 RRS 35 70 35 0.53 

27 RA 35 75 40 0.61 

28 RF 32.5 82 49.5 0.74 

29 RNR 40 85.5 45.5 0.75 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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30 SS 30 84 54 0.77 

31 SKN 32.5 70 37.5 0.56 

32 SR 30 75 45 0.64 

33 SRW 32.5 90 57.5 0.85 

34 SRI 42.5 87.5 45 0.78 

35 SC 30 74 44 0.62 

36 PT 30 87.5 57.5 0.82 

37 YP 37.5 80 42.5 0.68 

38 YA 25 90 65 0.86 

39 ZY 40 70 30 0.5 

 Rata-rata 0.70 

 

    Nilai N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan model pembelajaran Problem Based 

learning (PBL) Terhadap berpikir kritis pada siswa, berdasarkan hasil 

data yang diperoleh menggunakan aplikasi Excel pada tabel 4.6, maka 

di peroleh score nilai N- Gain jika dijumlahkan rata-rata maka hasilnya 

0,70 dilihat dari kriteria Nilai N-gain menyatakan tinggi. Maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya perbedaan antara sebelum diberi perlakuan 

dan sesudah diberi perlakuan yang menggunakan model  Problem 

based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran tekanan zat. 

d. Uji Hipotesis  

1. Uji Normalitas  

Dalam memperoleh Uji  normalitas maka menggunakan aplikasi SPPS, 

yang mendapatkan kalkulasi seperti gambar berikut. 

       Gambar 4.8 Tes Normality 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

prettest .163 39 .010 .859 39 .182 

posttes .125 39 .131 .952 39 .093 
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         Berdasarkan Gambar 4.8 dapat disimpulkan bahwa pada 

Kolmogrov-Smirvov memperoleh nilai Prettest 0.010 dan Posttest 

nilai sig. 0.13, pada pengujian Shapiro wilk memperoleh nilai pretest 

sig. 0.18 dan pada shapiro wilk memperoleh nilai 0.093, sehingga 

dapat di simpulkan dari penjelasan diatas bahwa nilai signifikan lebih 

besar dari 0.05 sehingga dapat di nyatakan bahwa data dalam ditribusi 

Normal sebab memenuhi kriteria. 

2. Uji Homogenitas  

Dalam memperoleh Uji  Homogenitas maka menggunakan aplikasi 

SPPS, yang mendapatkan kalkulasi sehingga di peroleh nilai seperti 

pada gambar berikut. 

Gambar 4.9 Hasil Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.980 9 20 .020 

 
ANOVA 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig 

Between Groups 1002.477 18 55.693 .856 .627 

Within Groups 1300.613 20 65.031   

Total 2303.090 38    

 

Berdasarkan gambar 4.9 menyatakan pada Test homogenitas of 

variances memperoleh nilai 0.020 dan untuk Anova memperoleh nilai 

0.67 sehingga menurut kriteria uji Homogenitas bahwa dapat 

dinyatakan data homogen. 

c. Uji t 

Uji “t” digunakan untuk mengetahui pengaruh secara signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Data hasil Uji “t” 

bersumber pada output table distibusi normal, kemudian pengujian 



63 
 

 
 

dilakukan dengan membandingkan antara nilai Signifikan dan nilai 

alpha dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Ha diterima, apabila nilai probabilitas signifikan lebih kecil dari 

0,05 (5%) maka variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Ha ditolak, apabila nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari 

0,05 (5%) maka tidak bepengaruh vriabel independen terhadap 

variabel dependen. 

   Maka diperolehlah data menggunakan aplikas  i SPSS yaitu 

sebelum diberikan perlakuan untuk skor rata-rata berpikir kritis siswa 

memperoleh score 106.666 dan setelah diberikan perlakuan nilai score 

rata-rata 294.538 sehingga ada perbedaan sebelum dan sesudah, pada 

standar deviation menunjukkan koefisien yaitu sebesar 131.05 sebelum 

diberikan perlakuan dan 351,28 setelah diberikan perlakuan, pada 

kolom standar error mean adalah besarnya koefisen error dari data 

yang digunakan untuk mengestimasi besarnya rata-rata populasi yang 

diperkirakan dari sampel, dari nilai standar error mean tersebut maka 

besarnya skor rata-rata populasi dapat diperkirakan, besarnya standar 

error mean untuk skor berpikir kritis siswa sebelum diberikan 

perlakuan sebesar 20.981 dan sesudah diberikan perlakuan sebesar 

56,251. Selanjutnya Terdapat nilai 0.00 menujukkan besarnya 

koefisien korelasi dari data yang digunakan dengan  P-Value 9.99, 

Besarnya P-Value lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa data yang 

dipasangkan memiliki korelasi yang tidak seignifikan. 

  Untuk menujukkan apakah ada pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA, pada kolom mean merupakan koefisien 

perbedaan rata-rata antara berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan sebesar 187.87, nilai tersebut merupakan selisih 

dan sesudah diberikan perlakuan, untuk menyatakan apakah ada 

perbedaan  rata-rata 187.87, memiliki arti signifikan maka dilakukan 
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Uji t, dari kolom t menunjukkan besarnya t hitung sebesar 3.129  

dengan P-vlue sebesar 0.03, untuk menyatakan perbedaan rata-rata 

tersebut signifikan dengan melihat koefisien P-vlue di bandingkan 

dengan setara signifikan apabila koefisien P-vlue lebih kecil dari 0,05 

maka dinyatakan bahwa perbedaan tersebut signifikan dan sebaliknya 

jika P-Vlue lebih besar dari 0.05 dinyatakan bahwa perbedaan rata-rata 

tersebut tidak signifikan. 

  Berdasarkan hasil ditemukan 0.03 lebih kecil dibandingkan 0.05, 

maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan 

perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dapat 

disimpulkan bahwa Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berpengaruh signifikan terhadap Berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA. 

 

e. Uji Effect Size 

  Kegunaan uji effect Size untuk ukuran signifikan praktis hasil 

penelitian yang berupa ukuran besarnya korelasi atau perbedaan dari 

satu variable ke variable lainnya, dengan rumus (Dunst, C. J., Hamby, 

D.W., dan Trivette, C.M., 2004) sebagai berikut: 

 

 

= 
      −      

      
 

= 
      

      
 

   = 0.50 

Sehingga nilai yang diperoleh yaitu 0.50, maka dapat dinyatakan 

kriteria effect size menurut (J cohen, 2007) berpengaruh  sedang, 

karena semakin effect size yang semakin besar maka menurut cohen’s 

d = 
(𝑀𝐼−𝑀𝐵)

𝑆𝑑
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bearti perbedaanya dapat dilihat dengan kasat mata. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPA yang telah diberikan posttest menujukkan adanya 

pengaruh terhadap siswa pada proses pembelajaran, ketika pembelajaran 

dikelas siswa mampu berperan aktif pada setiap pokok pembahasan dan 

pada percobaan yang dilaksanakan, siswa lebih banyak bertanya dan 

memberikan pendapat yang mendorong siswa untuk berpikir luas. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Raimi dan Adeyeo (2012) menyatakan bahwa 

Dampak dari proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), dapat meningkatkan aktivitas belajar, 

kemampuan memecahkan masalah, dan mengembangkan sifat atau 

karakter baik dari siswa.  

Berdasarkan uji coba pretest dan posttes dilakukan untuk 

menentukan peningkatan hasil belajar dengan memberikan tes soal urain 

berjumlah 10 soal, menyatakan terdapat peningkatan sebelum diberikan 

perlakuan dan setelah diberikan perlakuan, telah dibuktikan dengan nilai 

rata-rata pretest 35.9  kategori sangat rendah dan nilai rata-rata posttest 

81.19 sangat tinggi, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang 

sangat tinggi pada siswa saat proses pembelajaran menggunakan  model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas VIII A, dapat dilihat dari Gambar 4.7 perbandingan pretest dan 

posttest dibawah ini. 
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Gambar 4.7 Hasil perbandingan pretest dan posttest  

 

 

Berdasarkan Gambar 4.7 terdapat diagram batang yang berwarna 

biru, dan diagram batang warna merah melambangkan posttest, dapat 

dilihat perbandingan sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan 

perlakuan. Hal ini membuktikan bahwa diberikan perlakuan model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa lebih baik dibandingkan sebelum diberikan perlakuan, dengan 

demikian peningkatan hasil belajar menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) juga selaras dengan penelitian Afolabi 

(2009), yang menyatakan terdapat perubahan yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), bersumber pada perhitungan statistik yang dicoba 

telah terbukti yakni dengan adanya peningkatan skor yang lebih baik pada 

siswa yang telah diberikan perlakuan. Sehingga penelitian ini mampu 

menguatkan penelitian sebelumnya tentang pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning, karena jika siswa diberikan perlakuan, siswa 

akan lebih aktif, ketika guru menjelaskan dan melakukan pratikum hingga 

siswa terlibat aktif didalamnya, memperhatikan dan bertanya apabila ada 

yang tidak mengerti. Dalam pembagian tugas dan kelompok siswa antusias 

dan semangat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mereka saling 
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berdiskusi, bertukar pikiran untuk mengeluarkan ide-ide atau pendapatnya 

sesama anggota kelompok. 

Berdasarkan perhitungan dilakukan untuk menentukan lebih pasti 

bahwa terdapat peningkatan pada pretets dan posttest maka dilakukan uji 

N-Gain, Berdasarkan Uji N-gain bahwa sebelum diberikan perlakuan dan 

setelah diberikan perlakuan atau diberikan model pembelajaran Problem 

Based learning (PBL) menggunakan aplikasi Excel, maka di peroleh hasil 

0,70 dilihat dari kriteria Nilai N-gain menyatakan tinggi, maka terdapat 

peningkatan. Hal ini sesuai dengan penelitian A.Zulhijrah Kurniasih 

dengan judul skripsi “Pengaruh model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran Fisika terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII 

SMP N 25 Cenrana” yang menyatakan telah dilakukan uji N-gain di 

peroleh rata-rata gain kemampuan berpikir kritis siswa setelah menerapkan 

model Problem Based Learning  menunjukkan  indeks gain = 0.72, hal ini 

berada pada interval indeks g > 0.70, sehingga dapat dikatakan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dikategorikan 

tinggi. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan  penelitian ini 

mampu mendukung penelitian sebelumnya pada hasil  peningkatan 

pembelajaran menggunakan model problem based learning (PBL). 

Berdasarkan perhitungan uji “t” yang telah dilakukan 

menggunakan apalikasi SPSS memperoleh nilai 0.03, hal ini menujukkan 

signifikan 0.03 < 0.05, maka dinyatakan terdapat perbedaan signifikan 

antara berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan dan setelah 

diberikan perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

dan telah dilakukan uji coba menggunakan effect size diperoleh nilai 0.50 

maka berdasarkan perhitungan effect size menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh sedang pada model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan berpiki kritis siswa pada pembelajaran IPA di MTs 

N 5 Kota Jambi. Hal ini sesuai dengan penelitian Septiwi Tri Puspasari 

(2017), yang menyatakan telah dilakukan uji “t”, berdasarkan hasil 

tersebut maka diperoleh hasil terdapat pengaruh model pembelajaran 
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Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpiki kritis siswa 

di SMA N 10 Kota Tanggerang selatan. 

Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan sebelum 

siswa diberikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap Berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas VII A di MTs N 5 Kota Jambi. 

Berdasarkan uraian diatas maka hal ini sesuai dengan perubahan 

kurikulum 2013 atau pengembangan kurikulum 2013, diharapkan mampu 

mendorong peserta didik aktif dan melakukan observasi, bertanya, 

bernalar dan mengkomu  nikasikan (mempersentasikan) apa yang 

diperoleh atau diketahui setelah siswa menerima materi pembelajaran, 

peserta didik memiliki kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan 

yang jauh lebih baik, sehingga peserta akan lebih kreatif, inovatif, dan 

lebih produktif, oleh karena itu guru dituntut untuk kreatif dan inovatif 

dalam mendesain pembelajaran agar siswa termotivasi dan senang dalam 

proses pembelajaran berlansung, sehingga model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

layak dikembangkan seiring dengan tuntunan pembelajaran dalam 

penerapan kurikulum 2013, karena hal ini karakteristik PBL sebagai suatu 

metode pembelajaran konstrukvistik beorientasi Student centered learning 

yang mampu menumbuhkan jiwa kreatif, kolaboratif, berpikir 

metakogonis, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, meningkatkan 

kepahaman akan makna, meningkatkan kemandirian dan memafasilitasi 

pemecahan masalah. Oleh karena itu upaya perumusan model 

pembelajaran tersebut mendesak dilakukan dalam upaya peningkatan 

implementasi kurikulum 2013. 

Penggunaan model pembelajaran yang baik dalam pembelajaran 

Fisika adalah penggunaan Model Problem Based Learning (PBL), dapat 
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disimpulkan bahwa PBL tidak hanya mampu diterapkan pada materi 

Tekanan zat tapi juga dapat dilakukan pada materi fisika, hal ini yang 

didukung oleh pernyataan Mark (2005) mengatakan diberbagai literatur 

PBL, lima fitur kunci dari kurikulum Problem Based Learning (PBL) yang 

dapat digunakan diantaranya guru sebagai fasilisator, pengggunaan proses 

eksplisit untuk memfasilitasi suatu pembelajaran, penggunaan “untuk 

mensimulasikan, konstekstual dan pembelajaran terpadu, pembelajaran 

dikelompok kecil, penilaian dan pembelajaran berbasis masalah. Pendapat 

lain yang selaras yaitu pendapat Mahmed (2013) yang menyatakan bahwa 

Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh yang baik terhadap 

hasil belajar fisika dan menumbuhkan keberhasilan siswa dalam mencapai 

belajar dan siswa menjadi aktif dalam pembelajaran fisika. 

Pada penelitian ini mampu meningkatkan proses pembelajaran 

berpikir kritis pada pelajaran IPA, peningkatan skor nilai hasil belajar 

dalam berpikir kritis pembelajaran IPA siswa pada materi tekanan dapat 

dilihat dari soal tes uraian yang diberikan guru kepada siswa, yang terdiri 

dari 5 indikator yang sangat mampu mendorong siswa dalam berpikir 

kritis, berperan aktif dan mudah untuk dipahami. Menurut  (R.H Ennis) 

indikator  berpikir kritis yaitu merumuskan masalah, melakukan argument, 

melakukan deduksi, melakukan Induksi, memutuskan dan melaksanakan, 

sehingga dari indikator berpikir krirtis siswa akan aktif dalam bertanya, 

menganalisis setiap permasalahan dan memberikan pendapat pemecahan 

masalah dan dapat dibuktikan dengan hasil analisis data pada nilai hasil 

pelajaran IPA materi Tekanan menyatakan bahwa hasil Postest 

menunjukkan lebih tinggi nilai setelah diberikan perlakuan. 

Sehingga model pembelajaran Problem Based Learning sangat 

baik digunakan guru untuk proses pembelajaran dan hasil belejar dimasa 

depan, hal ini selaras dengan pendapat M. Sobry Sutikno (2008) 

menyebutkan belajar adalah usaha yang dilakukan untuk mendapatkan 

suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri, belajar 

dilakukannya dalam suatu interaksi dengan lingkungannya, adapun 
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perubahan tersebut dilakukan secara sadar (disengaja) dan bertujuan untuk 

memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Namun Indikator 

Berpikir kritis juga bisa  menjadi tidak baik dikarenakan proses 

pembelajaran yang dilakukan sehari-hari kurang menarik, kurang efektif 

dalam mengembangkan minat pada pembelajaran yang berlansung dikelas.  

Berdasarkan penjelasan dan hasil perhitungan diatas, maka dapat 

dinyatakan terdapat Pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemapuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA di MTs N 5 Kota Jambi. 
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BAB V 

                    PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), terhadapat kemampuan berpikir kritis siswa di MTs N 5 Kota 

Jambi. Hal ini terbukti dari penjabaran hasil analisis yang memperoleh 

Skor hasil pembelajaran IPA materi Tekanan zat dan penerapannya 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

memperoleh nilai tertinggi 95.5 dan nilai terendah 62.5, dari data tersebut 

maka mendapatkan nilai rata-rata kelas sebesar 81,19. Skor hasil 

pembelajaran IPA materi Tekanan zat pada kehidupan sehari-hari yang 

tidak diberikan perlakuan atau tidak menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), dikelas memperoleh nilai tertinggi 67 dan 

nilai terendah 25, dari data tersebut maka mendapatkan nilai rata-rata kelas 

sebesar 35,93. Hasil percarian “t“ tabel pada taraf signifikan 0.05% 

sedangkan pada penelitian ini mendapat signifikan 0.03%, hal ini 

menunjukkan bahwa diterima, artinya terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di MTs N Kota Jambi. 

 

B. SARAN  

Setelah peneliti menyimpulkan hasil penelitian ini maka peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran dan semoga saran ini dapat diambil 

manfaatnya tentang pengaruh penerapan model pembelajaran problem 

based learning (PBL) terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII A di 

Sekolah MTs N 5 Kota Jambi. 

Untuk mendorong semangat dan motivasi siswa untuk memahami 

suatu pelajaran IPA, maka diperlukan suatu keterampilan yang lebih baik 

dan tepat untuk itu guru diharapkan dapat menggunakan berbagai upaya 

dan model pembelajaran yang bervariasi dan benar-benar sesuai dengan 
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kondisi, kebutuhan dan berorientasi sebagai alternatif dalam meningkatkan 

hasil belajar dan menciptakan pembelajaran IPA yang lebih bermakna 

dan menarik. 

1. Siswa diharapkan dapat lebih memperhatikan, lebih aktif dan lebih 

mandiri dalam belajar agar dapat menyelesaikan soal mengenai materi 

yang diajarkan. 

2. Sekolah harus menunjang proses belajar mengajar dan meningkatkan 

prestasi belajar dengan melengkapi sarana dan prasarananya. 

3. Kepada pembaca diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

pada strategi pembelajaran problem based learni (PBL) disekolah yang 

berbeda dan pada mata pelajaran yang berbeda pula untuk melihat 

keefektifan model pembelajaran ini. 
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Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : MTS N 5 KOTA JAMBI  

Kelas/Semester  : VIII/II (Dua) 

Alokasi Waktu  : 2 x 30 menit (1 x pertemuan)  

Mata Pelajaran  : IPA 

Materi pokok   :Tekanan zat dan penerapanya  

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

pro- aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara   

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya 

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteristik fenomena 

gerak, fluida, kalor dan optik 

1.3 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 
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teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, 

kreatif, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi 

1.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 

hasil percobaan 

1.5 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan protista berdasarkan 

ciri- ciri umum kelas dan peranya dalam kehidupan melalui pengamatan 

secara teliti dan sistematis.     

1.6 Merencanakan dan melaksanan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran 

Tekanan zat dalam kehidupan  

C. INDIKATOR 

1.    Memahami konsep tekanan zat dan tekanan Hidrostatis 

2.    Memahami tekanan pada zat cair dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari- hari. 

3.    Memahami tekanan pada zat padat dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari- hari. 

4.    Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan cairan pada kedalaman 

tertentu, gaya apung, kapilaritas (menyelidiki transport cairan dalam batang 

tumbuhan) dan tekanan cairan pada ruang tertutup 

5.    Menerapkan konsep bejana berhubungan dalam kehidupan sehari – hari 

6.    Memahami kapaliritas jaringan angkut  tumbuhan  

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peseta didik ampu menjelaskan  Tekanan dan terapan dalam kehidupan sehari-hari 

2. Peserta didik  mampu memahami dan menjelaskan Tekanan Hidrostatis 

3. Peserta didik  mampu membedakan antara zat cair dan zat padat 

4. Peserta didik mampu melakukan percobaan Hukum Archimedes  

5. Peserta didik mampu menejlaskan asas bejana berhubungan 

6. Peserta didik mampu menjelaskan kapilaritas jaringan angkut tumbuhan  
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E. MATERI PEMBELAJARAN  

TEKANAN DAN PENERAPANYA DALAM 

KEHIDUPAN 

1. Tekanan zat padat 

   Pada saat kita berjalan di atas tanah yang berlumpur jejak kaki kita akan tampak 

membekas lebih dalam jika dibandingkan dengan jejak kaki kita berjalan di tanah yang 

tak berlumpur. Gejala ini menunjukkan bahwa tekanan kaki kita pada tanah berlumpur 

lebih besar dibandindingkan tekanan kaki kita pada tanah yang tak berlumpur. Tekanan 

merupakan suatu benda yang dikenai oleh gaya dimana gaya tersebut bertitik di 

suatu  luasan tertentu darinya. 

 

    

Terlihat pada ilustrasi berikut tabung merupakan tabung kayu yang diberikan 

gaya. Tabung kayu tersebut memiliki luas penampang yang tergambar pada lingkaran 

luas gaya, lingkaran luas gaya tersebut merupakan penggambaran besar area tekanan atau 

luasan tekanan yang dialami oleh balok kayu tersebut, tekanan sendiri dapat dugunakan 

sebagai untuk mengukur kekuatan zat cair maupun gas. Tekanan memiliki hubungan erat 

dengan volume dan suhu. Tekanan sesuai dengan definisinya memiliki satuan yang 

disebut newton per satuan luas (N/m2) atau jika secara internasional (SI) satuannya 

menjadi Pascal (Pa). Adapun rumus tekanan  

 

      
 

 
  

Keterangan 

P = Tekanan (Pa) 

F = Gaya (N) 

A = Luas Bidang (A) 

2. Tekanan zat cair 
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 Gambar bendungan yang menggunakan prinsip tekanan zat cair semakin ke bawah 

tekanan zat cair semakin besar. 

         

Zat cair dipengaruhi oleh massa jenis zat cair, gravitas dan ketinggaan zat tersebut 

Secara matematis tekanan zat cair dapat di rumuskan sebagai berikut ini  

 

p = ρ g h 

Keterangan  

p = Tekanan (Pa) 

ρ = Massa jenis (kg/m
3
) 

g = Gaya gravitasi (m/s
2
) 

h = Kedalaman benda dari permukaan cairan (m) 

 

3. Bejana Berhubungan 

 

 

Bejana berhubungan adalah sebuah bejana yang mempunyai beberapa pipa yang 

saling berhubungan, pada Hukum bejana berhubungan menyatakan jika bejana 

berhubungan diisi zat cair yang sejenis dalam keadaan seimbang, maka permukaan zat 

cair akan berada pada satu bidang sejajar ( datar ). Contoh peralatan yang prinsip kerjanya 

berdasarkan hukum bejana berhubungan antara lain kendi, teko, pembuatan dam dan 
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menara penampung air. Hukum bejana berhubungan tidak berlaku jika bejana diisi 

dengan zat cair yang tidak sejenis, bejana digoyang-goyangkan, salah satu kaki bejana 

ada yang berupa pipa kapiler, bejana ada yang mendapat tekanan yang tidak sama. 

4. Prinsip Hukum Pascal 

Tekanan dalam zat cair sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

contohnya seperti yang dirumuskan oleh Pascal “Tekanan yang diberikan pada zat cair 

dalam ruang tertutup akan diteruskan kesegala arah dengan sama besar “. Banyak 

peralatan yang menggunakan prinsip Pascal antara lain dongkrak hidrolik, rem hedrolik, 

mesin pengangkat mobil hidrolik, dan kempa hidrolik. Secara matematis hukum pascal 

dapat dirumuskan sebagai berikut ini  

     
  

  
 
  

  
 

Keterangan  

F1 = gaya pada tabung 1 

F2 = gaya pada tabung 1  

A1 = luas area pada tabung 1 

A2 = luas area pada tabung 1 

1. Hukum Archimedes  

Suatu benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan mendapat gaya angkat 

yang sebanding dengan volume zat cair yang dipindahkan benda itu. Sebuah benda 

yang dicelupkan sebagian atau seluruhnyua akan mendapat gaya angkat oleh zat cair 

sebesar berat zat cair yang dipindahkan, hal ini merupakan bunyi dari hukum 

Archimedes. Alat-alat yang prinsip kerjanya berdasarkan hukum Archimedes antara 

lain pembuatan kapal laut, galangan kapal, kapal selam, balon udara 

a. Benda terapung 

   Benda dikatakan terapung jika berat jenis benda lebih kecil daripada berat jenis 

zat cair dan Berat benda sama dengan gaya ke atas zat cair. 

b. Benda melayang  

   Benda dikatakan melayang jika berat jenis benda sama dengan berat jenis zat cair 

dan berat benda sama dengan gaya ke atas zat cair. 
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c. Benda Tenggelam 

    Benda dikatakan tenggelam jika berat jenis benda lebih besar dari pada berat 

jenis zat cair dan berat benda lebih besar daripada gaya ke atas zat cair. 

 

2. Tekanan Udara  

     Tekanan udara di permukaan laut rata-rata sebesar 1 atm atau 76 cmHg. Makin rendah 

suatu tempat, makin besar tekanannya. Sebaliknya, makin tinggi suatu tempat, makin 

rendah tenannya. Setiap kenaikkan 10 m tekanan udara berkurang  sebesar  1  mmHg. 

Udara  merupakan  benda gas yang sangat erat hubungannya dengan kehidupan kita, udara 

yang meliputi bumi mempunyai berat yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi bumi, karena 

udara memiliki berat, maka udara juga memiliki tekanan, besarnya tekanan udara 

ditentukan oleh tinggi suatu tempatnya dari permukaan air laut. 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

      Pendekatan              : Scientific 

           Model pembelajaran  : Problem Based Learning 

 

 Tabel Sintaks Model Problem Based Learning 

NO Fase Peranan Guru 

1 Orientasi siswa kepada 

masalah Membahas tujuan    pembelajaran,mend

kripsikan dan memotivasi peserta 

didik untuk terlibat dalam kegiatan 

mengatasi masalah 

2 Organisasi siswa 

terhadap pembelajaran 
Membantu peserta didik     untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang  terkait 

dengan permasalahannya 
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3 Melakukan investigasi 

mandiri dan  kelompok 

Mendorong peserta didik 

untuk mendapatkan     informasi   

yang   tepat, melaksanakan ekperimen 

dan mencari penjelasan dan solusi. 

4 Mengembangkan 

Dan mempresentasikan 

hasil karya menyajikan  

Membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan hasil karya yang tepat 

seperti   Laporan,rekaman,video dan 

model-model dan membantu mereka 

untuk   menyampaikannya kepada 

orang lain 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan  masalah 

Membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi  terhadap 

penyelidikan dan proses-proses yang 

di gunakan 

 

 

G. METODE PEMBELAJARAN  

 Tanya jawab  

 Diskusi  

 Penugasan  

H. MEDIA ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN  

 Media : Laptop dan Papan tulis 

 Sumber Belajar : Buku Pengangan IPA MTs N 5 Kota Jambi 

   Semester II, Internet 
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I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan pertama (2x30 menit) 

Kegiatan DESKRIPSI KEGIATAN Alokasi 

waktu Guru Siswa 

Krgiatan 

awal  

1. Memberi salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

2. Menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran 

siswa dan mengkondisikan 

kelas siap untuk belajar. 

3. Mengkomunikasikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dan  

Manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Memberikan pertanyaan 

dimana antara sepatu 

wanita yang berheels dan 

sepatu pria biasa yang 

lebih memberikan tekanan 

yang lebih dalam dari 

keduanya 

5. Menejelaska Konsep 

tekanan  

1. Menjawab salam dan 

berdoa. 

2. Menanggapi 

pertanyaan guru dan 

absen. 

3. Mendengarkan dengan 

seksama dan 

menanggapi penjelasan 

guru. 

4. Mulai memberikan 

tanggapan sesuai 

dengan pendapat 

5. Siswa mendengarkan  

10 

menit  

Kegiatan inti    40 

menit  

Eksplorasi  

 1. Guru menjelaskan Hukum 

pascal da tekana zat padat 

dan zat cair 

2. Mendemonstasrikan   

bagaimana cara penerapan 

1. siswa mendengarkan 

penjelasan guru  

2. Memperhatikan 

demonstrasi yang 

disajikan dan mengerti 
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tekanan pada  zat padat 

dengan menggunakan 

wadah, tepung dan 2 koin  

3. meminta siswa untuk 

mengamati dan 

menganalisis dari penerapan 

yang telah di lakukan  

4. membagikan kelompok 

sebanyak 7 kelompok 

secara acak  

 

cara penerapanya 

3. menuliskan hasil 

pengamatan yang telah 

di demonstrasikan oleh 

guru  

4. Siswa duduk di 

kelompoknya masing-

masing  

Fase 1 

Penentuan 

Permasalah an 

Mendasar 

 

1. 1,proyek 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya pada materi 

yang di Lks  

2. Guru memberikan 

kesempatan apada siswa 

untuk mengidentifikasi 

permasalahan apa yang 

terjadi ketika yang di 

demontrasi oleh guru  

1. Mengajukan beberapa 

pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

contoh yang disajikan 

oleh guru 

2. Berdiskusi dengan 

teman satu kelompok 

untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang 

akan dikembangkan 

menjadi rumusan 

masalah sebagai 

landasan untuk 

melaksanakan proyek 

 

Elaborasi  

Fase 2 

menyusun 

perencanaan 

proyek  

1. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengeluarkan alat-alat 

yang akan di jadikan 

percobaan proyek  

2. Guru membimbing siswa 

1. Berdiskusi dengan 

teman satu 

kelompok untuk 

mengeluarkan dan 

menyusun 

rancangan kegiatan 
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dan mengatur jalannya 

percobaan setiap 

kelompok 

 

 

proyek 

2. Siswa bersiap-siap 

dan memastikan 

alat sudah lengkap 

dan kondusif 

Fase 3 

Melaksanakan  

kan Proyek 

dan 

Monitoring 

Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

melaksanakan tugas proyek 

secara berkelompok dan 

mendiskusi hasil percobaan 

tersebut apa yang terjadi 

 

Mendiskusikan dengan 

anggota kelompoknya 

untuk menyelesaikan tugas 

proyek dan menentukan 

analisis penyelesaian tugas 

proyek. 

Konfirmasi  

Fase 4 

Presentasi 

Hasil Proyek 

dan Penilaian 

 

1. Meminta perwakilan 

beberapa kelompok

untuk mempresentasikan 

hasil tugas proyek di depan 

kelas dan siswa yang lain 

menanggapi. 

2. Membimbing siswa untuk 

mengevaluasi tugas proyek 

yang telah dilaksanakan. 

1. Perwakilan 

kelompok yang 

ditunjuk 

mempresentasikan 

hasil tugas proyek di 

depan kelas dan 

siswa yang lain 

menuliskan 

kesimpulan dari 

tugas siswa lainnya 

2. Mengevaluasi tugas 

proyek yang telah 

dilaksanakan. 

 

Penutup  1. Bersama-sama dengan 

siswa menyimpulkan poin-

poin penting dalam 

pembelajaran 

2. Menginformasikan materi 

yang akan di pelajaran 

1. Menyimpulkan poin-

poin penting dalam 

pembelajaran secara 

lisan. 

2. memberikan informasi 

yang di berika guru  

10 

menit 
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Pertemuan kedua (2x30 menit ) 

Kegiatan DESKRIPSI KEGIATAN Alokasi 

waktu Guru Siswa 

Kegiatan 

awal  

1. Memberi salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

2. Menany          akan kabar, 

mengecek kehadiran 

siswa dan mengkondisikan 

kelas siap untuk belajar. 

3. Mengulas pembelajaran 

sebelumnya  

 

 

  

1. Menjawab salam 

dan berdoa. 

2. Menanggapi 

pertanyaan guru dan 

absen 

3. Siswa menjawab 

pertayaan guru 

tentang pelajaran 

sebelumnya  

 

10 

menit  

Kegiatan 

inti  

  40 

menit  

Eksplorasi  

 1. Guru memberikan 

penjelasan tentang asas 

bejana dan tekanan 

hidrostatis 

2.   Mendemontasrikan   

bagaimana cara penerapan 

tekanan Hidrostatis  pada  

zat cair  dengan 

1. Mendengarkan 

penjelasan guru dan 

menuliskan poin-

poin yang penting  

 

2. Memperhatikan 

demonstrasi yang 

disajikan 

 

minggu depan  

3. Guru menginstruksikan 

siswa untuk membawa botol 

aqua kecil lalu di lubangi 

sebaya 3 lubang secara 

sejajar 

3. Siswa mengdengarkan 

intruksi dari guru 
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menggunakan botol yang 

di lubangi secara sejajar 

sebanyak 3 lubang, lalu 

memasukkan air 

selanjutnya memencet 

botol tersebut dan bertanya 

kepada siswa manakah 

dari 3 lubang tersebut 

memiliki tekanan yang 

lebih jauh 

3. Meminta siswa untuk 

menuliskan pendapat 

tentang demontsrasi yang 

di lakukan oleh guru   

3. Menuliskan hasil 

pengamatan yang 

telah di 

demonstrasikan oleh 

guru  siswa 

Fase 1 

Penentuan 

Permasalah 

an 

Mendasar 

 

2. 1,proyek 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya pada 

materi yang telah dijelaskan  

2. Guru memberikan 

kesempatan pada siswa 

untuk mengidentifikasi 

permasalahan apa yang 

terjadi ketika yang di 

demontrasi oleh guru  

1. Mengajukan 

beberapa pertanyaan 

yang berkaitan 

dengan contoh 

yang disajikan oleh 

guru  

2. Siswa menuliskan 

pendapat yang 

dipikirkan dari 

demonstrasi tersebut  

 

Elaborasi  

Fase 2 

menyusun 

perencanaan 

proyek  

1. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengeluarkan alat-alat 

yang akan di jadikan 

percobaan proyek yaitu 

secara individu 

1. masing-masing 

siswa melubangi 

botol sebanyak 3 

Lubang lalu 

dimasukkin air 

2. siswa bersiap-siap 
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2. guru membimbing siswa di 

depan dan mengatur 

jalannya percobaa tersebut  

 

 

dan memastikan 

alat sudah sesuai 

dengan arahan guru 

Fase 3 

Melaksanan  

kan Proyek 

dan 

Monitoring 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan tugas 

proyek secara Bersama-sama  

 

Menuliskan apa yang terjadi  

Konfirmasi  

Fase 4 

Presentasi 

Hasil 

Proyek dan 

Penilaian 

 

1. Meminta perwakilan 3 

orang menyampaikan 

analisis apa yang terjadi 

2. Membimbing siswa untuk 

mengevaluasi tugas proyek 

yang telah dilaksanakan. 

1. Perwakilan tersebut 

maju kedepan 

mempresentasikan 

hasil tugas proyek 

2. Mengevaluasi tugas 

proyek yang telah 

dilaksanakan. 

 

Penutup  1. Bersama-sama dengan 

siswa menyimpulkan poin-

poin penting dalam 

pembelajaran 

2. Menginformasikan materi 

yang akan di pelajaran 

minggu depan  

3. Guru menintruksikan siswa 

untuk membawa 3 telur, 3 

aqua gelas dan garam 

1. Menyimpulkan poin-

poin penting dalam 

pembelajaran secara 

lisan. 

2. Memberikan 

infromasi yang di 

berika guru  

3. Siswa mendengarkan 

intruksi guru  

10 

menit 

Pertemuan ketiga (2x30 menit) 
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Kegiatan DESKRIPSI KEGIATAN Alokasi 

waktu Guru Siswa 

Kegiatan 

awal  

1. Memberi salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

2. Menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran 

siswa dan mengkondisika

n kelas siap untuk 

belajar. 

3. Mengulas pembelajaran 

sebelumnya  

  

1. Menjawab salam 

dan berdoa. 

2. Menanggapi 

pertanyaan guru dan 

absen 

3. Siswa menjawab 

pertayaan guru 

tentang pelajaran 

sebelumnya  

 

10 

menit  

Kegiatan 

inti  

  40 

menit  

Eksplorasi  

 1. Guru memberikan 

penjelasan tentang 

Hukum archimedes dan 

hukum pascal 

2. Guru bertanya kepada 

siswa bagaimana 

seseorang dapat berenang 

di air dan pertanyaan lain 

bagaimana bisa  kapal 

yang terbuat baja mampu 

mengapung di air 

sedangkan batu kecil 

yang dilemparkan akan 

tenggelam. 

3. Mendemontasrikan   

bagaimana cara 

penerapan Hukum 

1. mendengarkan 

penjelasa guru dan 

menuliskan poin-

poin yang penting 

2. siswa menjawab 

sesuai 

dengan pendapat 

pemikiran mereka 

masing-masing 

3. Memperhatikan 

demonstrasi yang di 

lakukan oleh guru 

4. Menuliskan hasil 

pengamatan yang 

telah di 

demonstrasikan oleh 

guru  siswa 
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Archimedes 

menggunakan 3 telur, 3 

aqua yang telah di isis 

seperempat air dan di 

masukkan garam maka 

akan terjadi perbedaan 

antara aqua yag tidak 

dimasukkan garam, 

dimasukkan garam 

sedikit dan di isikan 

garam banyak, maka 

akan tenggelam, 

melayang dan terapung  

4. Meminta siswa untuk 

menuliskan pendapat 

tentag demontsrasi yang 

di lakukan oleh guru 

5. membagikan kelompok 

sebanyak 7 kelompok 

secara acak 

5. Siswa duduk di 

kelompok mereka 

masing-masing  

Fase 1 

Penentuan 

Permasalah 

an 

Mendasar 

 

3. 1,proyek 

1.     Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya pada materi yang telah 

dijelaskan  

2.      Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan 

apa yang terjadi ketika yang di 

demonstrasi oleh guru  

1.  Mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan contoh yang 

disajikan oleh guru  

2.   Siswa menuliskan 

pendapat yang dipikirkan 

dari demonstrasi tersebut  

 

Elaborasi  
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Fase 2 

menyusun 

perencanaan 

proyek  

1. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengeluarkan 

alat-alat yang akan di jadikan 

percobaan proyek yaitu secara 

berkelompok 

2.     guru membimbing siswa di 

depan dan mengatur jalannya 

percobaan tersebut  

 

 

1. Murid menyiapkan alat- 

        alat yang telah di 

         Persiapkan  

    2. siswa bersiap-siap 

        melakukan percobaan  

 

 

Fase 3 

Melaksakan  

kan Proyek 

dan 

Monitoring 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan tugas 

proyek secara perkelompok  

 

Siswa melakukan percobaan 

tersebut dan Menuliskan apa 

yang terjadi  

Konfirmasi  

Fase 4 

Presentasi 

Hasil 

Proyek dan 

Penilaian 

 

1. Meminta perwakilan 1 

orang dari perkelompok 

menyampaikan analisis 

apa yang terjadi 

2. Membimbing siswa 

untuk mengevaluasi 

tugas proyek yang telah 

dilaksanakan. 

 

 

1. Perwakilan tersebut 

maju kedepan 

mempresentasikan 

hasil tugas proyek 

2. Mengevaluasi tugas 

proyek yang telah 

dilaksanakan. 

 

Penutup  1. Bersama-sama dengan 

siswa menyimpulkan 

poin-poin penting dalam 

pembelajaran 

2. Menginformasikan 

materi yang akan di 

1. Menyimpulkan poin-

poin penting dalam 

pembelajaran secara 

lisan. 

2. Memberikan 

infromasi yang di 

10 

menit 
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pelajaran minggu depan  

3. Guru mengintruksikan 

siswa untuk membawa 

gelas minum, kertas Hvs 

dan air  

berikan guru  

3. siswa mendengarkan 

intruksi guru  

 

 

Pertemuan keempat (2x30 menit) 

Kegiatan DESKRIPSI KEGIATAN Alokasi 

waktu Guru Siswa 

Kegiatan 

awal  

1. Memberi salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

2. Menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran 

siswa dan mengkondisikan 

kelas siap untuk belajar. 

3. Mengulas pembelajaran 

sebelumnya  

  

1. Menjawab salam 

dan berdoa. 

2. Menanggapi 

pertanyaan guru 

dan absen 

3. Siswa menjawab 

pertayaan guru 

tentang pelajaran 

sebelumnya  

 

10 

menit  

Kegiatan 

inti  

  40 

menit  

Eksplorasi  

 1. Guru memberikan penjelasan 

tentang Tekanan udara  

2. Guru bertanya kepada siswa 

bagaimana balon udara bisa 

terbang  

3. guru mendemontrasikan 

dengan menggunakan gelas 

minum, air, kertas Hvs 

4. Lalu guru menutup gelas yang 

1. Mendengarkan 

penjelasan guru 

dan menuliskan 

poin-poin yang 

penting  

2. Siswa menjawab 

sesuai dengan 

pendapat 

pemikiran mereka 
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terisi air tersebut dengan 

selembar kertas Hvs, tahan 

kertas Hvs dengan tangan lalu 

baliklah gelas dengan cepat 

(usahakan jangan sampai 

tumpah) lepaskan tangan 

secara perlahan 

masing-masing 

3. Siswa mengamati 

demonstrasi yang 

dilakukan oleh 

guru 

 

 

 

 

 

Fase 1 

Penentuan 

Permasalah 

an 

Mendasar 

 

4. 1,proyek 

1.    Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya pada 

materi yang telah dijelaskan  

2.  Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan apa yang terjadi ketika 

yang di demontrasi oleh guru  

1.  Mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan contoh yang 

disajikan oleh guru  

2.  Siswa menuliskan 

pendapat yag dipikirkan 

dari demonstrasi tersebut  

 

Elaborasi  

Fase 2 

menyusun 

perencanaan 

proyek  

Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengeluarkan alat-alat yang 

akan di jadikan percobaan proyek yaitu 

secara berkelompok 

2.  Guru membimbing siswa di depan 

dan mengatur jalannya percobaan 

tersebut  

 

 

1. masing-masing 

siswa 

mengeluarkan 

alat-alat yang telah 

diintruksikan guru 

sebelumnya 

2. Siswa bersiap-siap 

dan memastikan 

alat sudah sesuai 

dengan arahan 

guru 
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Fase 3 

Melaksanan  

kan Proyek 

dan 

Monitoring 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan tugas 

proyek secara perkelompok  

 

Siswa melakukan 

percobaan tersebut dan 

Menuliskan apa yang 

terjadi  

Konfirmasi  

Fase 4 

Presentasi 

Hasil 

Proyek dan 

Penilaian 

 

1.Meminta perwakilan 1 orang dari 

perkelompok menyampaikan analisis 

apa yang terjadi 

2.Membimbing siswa untuk 

mengevaluasi tugas proyek yang telah 

dilaksanakan. 

1. Perwakilan 

tersebut maju 

kedepan 

mempresentasika

n hasil tugas 

proyek 

2.  Mengevaluasi 

tugas proyek 

yang telah 

dilaksanakan. 

 

Penutup  1.  Bersama-sama dengan siswa 

menyimpulkan poin-poin penting 

dalam pembelajaran 

2.  Menginformasikan materi yang 

akan di pelajaran minggu depan  

1. Menyimpulkan 

poin-poin penting 

data pembelajaran 

secara lisan. 

2. memberikan 

infromasi yang di 

berikan guru  

 

10 

menit 

 

Pertemuan kelima (2x30 menit) 

Kegiatan DESKRIPSI KEGIATAN Alokasi 

waktu Guru Siswa 

Krgiatan 

awal  

1. Memberi salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

2. Menanyakan kabar, 

1. Menjawab salam dan 

berdoa. 

2. Menanggapi 

10 

menit  
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mengecek kehadiran 

siswa dan mengkondisikan kelas 

siap untuk belajar. 

3. Mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai dan  

Manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Memberikan pertanyaan dimana 

antara sepatu wanita yang 

berheels dan sepatu pria biasa 

yang lebih memberikan tekanan 

yang lebih dalam dari keduanya 

5. Menejelaskan Konsep tekanan  

pertanyaan guru dan 

absen. 

3. Mendengarkan 

dengan seksama dan 

menanggapi 

penjelasan guru. 

4. Mulai memberikan 

tanggapan sesuai 

dengan pendapat 

5. Siswa mendengarkan  

Kegiatan 

inti  

  40 

menit  

Eksplorasi  

 1. Guru menjelaskan materi 

2. Mendemontasrikan   dari 

pratikum dimateri 

3. meminta siswa untuk 

mengamati dan menganalisis 

dari penerapan yang telah di 

lakukan  

4. membagikan kelompok 

sebanyak 7 kelompok secara 

acak  

1. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru  

2. Memperhatikan 

demonstrasi yang 

disajikan dan 

mengerti cara 

penerapanya 

3. Menuliskan hasil 

pengamatan yang 

telah di 

demonstrasikan 

oleh guru   

4. Siswa duduk di 

kelompoknya 
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masing-masing  

 

Fase 1 

Penentuan 

Permasalah 

an 

Mendasar 

 

5. 1,proyek 

1. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa 

untuk bertanya pada materi 

yang di Lks  

2. Guru memberikan kesempatan 

pada siswa untuk 

mengidentifikasi 

permasalahan apa yang terjadi 

ketika yang di demontrasi oleh 

guru  

1. Mengajukan 

beberapa 

pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

contoh yang 

disajikan oleh guru  

2. Berdiskusi dengan 

teman satu 

kelompok untuk 

mengidentifikasi 

permasalahan yang 

akan dikembangka

n menjadi rumusan 

masalah sebagai 

landasan untuk 

melaksanakan 

proyek 

 

Elaborasi  

Fase 2 

menyusun 

perencanaan 

proyek  

1. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengeluarkan alat-alat yang 

akan di jadikan percobaan 

proyek  

2. Guru membimbing siswa dan 

mengatur jalannya percobaan 

setiap kelompok 

 

 

1. Berdiskusi dengan 

teman satu 

kelompok untuk 

mengeluarkan dan 

menyusun 

rancangan kegiatan 

proyek 

2. Siswa bersiap-siap 

dan memastikan 

alat sudah lengkap 

dan kodusif. 
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Fase 3 

Melaksana 

kan Proyek 

dan 

Monitoring 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan tugas 

proyek secara berkelompok dan 

mendiskusi hasil ercobaa tersebut 

apa yang terjadi 

 

Mendiskusikan dengan 

anggota kelompoknya 

untuk menyelesaikan tugas 

proyek dan menentukan 

analisi penyelesaian tugas 

proyek. 

Konfirmasi  

Fase 5 

Presentasi 

Hasil 

Proyek dan 

Penilaian 

 

1. Meminta perwakilan 

beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil tugas 

proyek di depan kelas dan 

siswa yang lain menanggapi. 

2. Membimbing siswa untuk 

mengevaluasi tugas proyek 

yang telah dilaksanakan. 

1. Perwakilan 

kelompok yang 

ditunjuk 

mempresentasika

n hasil tugas 

proyek di depan 

kelas dan siswa 

yang lain 

menuliskan 

kesimpulan dari 

tugas siswa 

lainnya 

2. Mengevaluasi 

tugas proyek yang 

telah 

dilaksanakan. 

 

Penutup  1. Bersama-sama dengan siswa 

menyimpulkan poin-poin 

penting dalam pembelajaran 

2. Menginformasikan materi 

yang akan di pelajaran 

minggu depan 

3. Guru menutup pembelajaran 

1. Menyimpulkan 

poin-poin penting 

dalam 

pembelajaran 

secara lisan. 

2. Memberikan 

infromasi yang di 

berika guru, 

3. siswa 

10 

menit 
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menyimpulkan 

buku 

 Lembar Pengamatan Sikap 

No Aspek yang dinilai 3 2 1 Keterang

an 

1 Mengagumi material  ciptaan Tuhan     

2 Memiliki pikira untuk berpikir kritis     

3 menunjukkan ketekunan dan 

tanggungjawab dalam belajar dan 

bekerja baik secara individu maupun 

berkelompok 

    

 

 Tes pemahaman konsep siswa 

No 

Soal 

Hasil Pengerjaan soal Skor 

 a. Jika memberikan dengan benar dan sesuai 

konsep 

4 

b. Jika memberikan  jawaban tapi tidak lengkap 3 

c. Menjawab jawaban tidak lengkap namun salah 2 

d. Menjawab jawaban dan salah 1 

e. Tidak menjawab 0 

     

        

                Jambi,  24 Januari 2022 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran IPA                            Peneliti 

                                                                                                                                                                                           

     Heli Yuniarti       Filda  Mawaddah 

NIP.197306151999032004      NIM. 206180032 
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  Lampiran 2 Kisi-kisi soal 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KEMAPUAN BERPIKIR KRITIS 

PADA MATERI TEKANAN ZAT 

 

 

 

No 

 

Indicator 

 

Aspek yang di nilai  

 

Teknik 

penilaian 

Bentuk 

intrumen 

Nomor 

butir 

soal 

1 Merumuskan Masalah    Siswa dengan teliti mengidentifikasikan konsep 

yang terjadi tekanan zat padat dan zat cair  

Tes tertulis soal uraian  1 

 Siswa dapat memahami secara cerdas dan 
cermat memahami konsep percobaan yang di 

lakukan oleh Evangelista Torricelli pada 

Hukum Pascal dan Hukum Archimedes  

Tes tertulis  Soal uraian 2 

2 Merumuskan 

Argumen 
 Siswa mampu mengidentifikasikan tekanan 

pada konsep Hidrostatis 

    Tes tertulis Soal uraian  3 

 Siswa mampu memahami tentang pengaruh 
Luas bidang tekanan  

Tes tertulis Soal uraian 4 

3 Melakukan Deduksi   Siswa dapat teliti dalam mengamati konsep 

Hukum Archimedes  

Tes tertulis Soal uaraian  5 

 Siswa mampu berpikir kritis terhadap 
penalaran dari proses yang terjadi  

Tes tertulis   Soal uraian  6 

4 Melakukan Induksi  Siswa dapat memahami pemahaman tentang 

konsep zat cair 

Tes tertulis Soal uraian  7 

 Siswa dengan cerdas dan cermat dalam 

membuat kesimpulan dari proses yang terjadi  

Tes tertulis  Soal uraian  8 
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5 Memutuskan dan 

melaksanakan 
 Siswa cerdas dan cermat dalam menentukan 

langkah-langkah terhadap PIpa U  

Tes tertulis Soal uarain  9 

 Siswa memahami tentang konsep Hukum 

Archimedes dan menyelidiki fenomena 

terapung,melayang dan tenggelam  

Tes tertulis   Soal uraian  10 
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  Lampiran 3 Soal Berpikir kritis  

 

 

 

 

 

 

A. PETUNJUK 

1. Tulislah nama dan kelas pada ujung kanan lembar jawaban. 

2. Bacalah terlebih dahulu setiap soal dengan teliti sebelum anda mengerjakan. 

3. Kerjakalah soal di bawah ini dengan jawaban uraian. 

4. Tuliskan jawaban anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

 

B.  SOAL URAIAN 

1. Sepatu orang yang berolahraga sepak bola berbeda dengan seorang atlet lari. Sepatu pesepakbola memiliki tonjolan-tonjolan 

di bagian bawah sepatunya, sedangkan sepatu pelari tidak ada tonjolannya. Bentuk sepatu yang berbeda ini pasti memiliki 

tujuan tertentu. Rumuskan masalah apa yang terjadi pada peristiwa yag terjadi yang berhubungan dengan tekanan zat 

2. Torricelli dalam percobaannya menyimpulkan bahwa setiap kenaikan 10 m dari permukaan laut, tekanan udara akan turun 

sebesar 1mmHg. Sehingga menetapkan bahwa tekanan di daerah pantai adalah 1 atm yang setara 76 mmHg. Tuliskan 

persamaan matematis dari percobaan torricelli 

Sekolah    : MTS N 5 KOTA JAMBI Kelas :  

Mata Pelajaran : IPA    Materi : Tekanan zat 

Aloaksi waktu  : 60 Menit 

 

SOAL BERPIKIR KRITIS MATERI TEKANAN ZAT  
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3. Amir dan Budi adalah dua orang perenang handal. Keduanya sering melatih diri berenang baik di laut dan di sungai. Suatu 

hari, Amir berenang di laut dan Budi berenang di sungai, jika diukur dari permukaan air, keduanya mencapai kedalaman 

yang sama, menurut pendapat kamu manakah yang akan mengalami tekanan air yang lebih besar? Serta berikan pendapatmu 

terkait persamaan     dan perbedaan Amir yang berenang di laut dengan Budi   yang berenang di sungai 

4. Seseorang wanita yang memakai sepatu hak tinggi yang berbentuk hak lancip atau heels, dan  seorang pria memakai sepatu 

berjalan di lantai, berat wanita dan pria sama-sama 550N. Manakah yang lebih merusak lantai kayu mengapa demikian 

5. Hukum Archimedes adalah hukum yang menyatakan bahwa setiap benda yang tercelup baik keseluruhan maupun sebagian 

dalam fluida, maka      benda tersebut akan menerima dorongan gaya ke atas (atau gaya apung). Apakah hukum Archimedes 

dapat digunakan untuk benda yang sedang jatuh bebas?  Berikan hipotesis beserta     alasan yang jelas terkait permasalahan ini! 

6. Sebuah kapal laut yang terbuat  dari logam sangat berat mampu  terapung dipermukaan air laut tetapi sebuah batu kecil bila 

dilemparkan ke laut maka batu  itu akan tenggelam. Mengapa demikian? 

7. Seorang siswa melakukan percobaan untuk menyelidiki  kekentalan suatu zat cair, dengan mengisi 3 tabung  dengan cairan 

yang berbeda tetapi dengan volume dan ketinggian yang sama, kemudian kelereng dijatuhkan pada masing- masing cairan 

tersebut dari posisi yang sama, kemudian diukur waktu yang dibutuhkan  kelereng untuk mencapai dasar tabung. Didapatkan 

hasil  pengamatan seperti tabel di bawah Berdasarkan data tersebut, manakah cairan yang memiliki  viskositas (kekentalan) 

paling tinggi? 

 

 

 

No Cairan Waktu 

1 Cairan 1 5,5 detik  

2 Cairan 2 8,6 detik 

3 Cairan 3 6,9 detik  
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8. Perhatikan gambar di bawah  ini! 

 

Dari gambar tersebut lubang manakah yang menunjukkan    pancaran air yang jauh? 

Berikan kesimpulanmu! 

9. Sebutkan langkah-langkah dalam membuat percobaan telur pada hukum Archimedes pada percobaan Tenggelam, melayang 

dan terapung da jelaska apa yang terjadi. 

10. Seorang siswa sedang melakukan praktikum untuk menyelidiki fenomena terapung, melayang, dan tenggelam. Ia diberikan 

plastisin yang dapat dibuat berbagai macam bentuk, dan air  dalam suatu wadah.Ketika plastisin dibuat bentuk bola 

kemudian dicelupkan, ternyata plastisin tersebut tenggelam ke dalam air. Menurut kamu, bagaimana caranya agar plastisin 

tersebut dapat terapung di permukaan air? 
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   Lampiran 4 Kunci jawaban dan penskoran  

PENDOMAN PENSKORAN SOAL BERPIKIR KRITIS  

PADA MATERI TEKANAN ZAT 

 

No Kunci Jawaban  Kata kunci Rubrik Skor 

1 Apa pengaruh tonjolan-tonjolan yang terdapat pada sepatu 

pesepak bola? 

 

 Pertanyaan yang 

berhubungan tekanan zat 

 3 jawaban tepat dan 

benar 

 2 jawaban tepat dan 

benar 

 1 jawaban tepat dan 

benar 

 Menuliskan jawaban dan 

tidak tepat 

 Tidak menjawab 

  4 

 

 

3 

 

 

     2 

       

 

1 

 

0 

 

 

 

2 Menuliska persamaan sistematisnya  

h= 
  − 

   
 X 10 meter 

keterangan  

h  = ketinggian tempat (meter) 

 Percobaan yang dilakukan 

oleh Evaglista Torricelli 

 Tekanan udara  

 persamaan  yang 

 Jawaban benar dan jelas 

untuk proses yang 

ditanyakan 

 Diketahui benar, 

4 
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x  = tekana udara di posisi h (cmHg) persamaan  di atas 

menunjukkan bahwa semakin tinggi suatu tempat, tekanan 

udaranya semakin rendah.dengan asumsi setiap kenaikkan 

10 m, maka tekanan udara turun 1 mmHg 

menunjukkan bahwa 

semakin tinggi suatu 

tempat, tekanan udaranya 

semakin rendah. 

jawaban salah 

 Diketahui salah jawaban 

benar 

 Menjawab jawaban dan 

salah 

 Tidak menjawab 

  3 

 

 

  2 

 

      

 

1 

 

0 

3 Tekanan hidrostatis bergantung pada massa jenis fluida (zat 

cair). Kita ketahui, air laut memiliki massa jenis yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan air   sungai, maka untuk kedalaman 

yang sama, orang yang menyelam di laut akan mengalami 

tekanan hidrostatis yang  lebih besar dibandingkan yang 

menyelam pada air sungai. Dari ilustrasi soal, Amir merasakan 

tekanan yang lebih besar. Maka, sesuai dengan persamaan 

tekanan hidrostatis 𝑃ℎ  =𝜌𝑔ℎ . Berdasarkan hal tersebut kita 

ketahui bahwa persamaan yang  terjadi antara Amir dan  Budi 

adalah sama-sama  mengalami tekanan hidrostatis yang 

dipengaruhi oleh kedalaman, massa jenis air laut bagi Amir, 

dan massa jenis air sungai bagi Budi, serta gravitasi. 

Perbedaannya adalah tekanan hidrostatis yang dialami oleh 

 Massa jenis air  

 Mass jenis udara  

 Tekanan hidrostatis  

 Persamaan hidrostatis  

 Menjawab dengan 

jawaban yang lengkap 

 Menjawab pertanyaan 

tidak lengkap namun 

benar 

 Menjawab pertanyaan 

kurang tepat 

 Menjawab jawaban dan 

salah 

 Tidak menjawab  

   4 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

     1 

 

 

0 
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Amir dan Budi berbeda dikarenakan perbedaan massa jenis. 

4 Yang lebih merusak lantai kayu adalah wanita yang 

memakai sepatu hak tinggi yang haknya berbentuk lancip, 

dikarenakan tekanan berbanding terbalik dengan luas 

permukaan, semakin kecil luas permukaan maka tekananya 

semakin besar 

 Semakin kecil luas 

permukaan   maka  

tekananya semakin besar 

 Menjawab dengan 

jawaban yang lengkap 

dan benar 

 Menjawab dengan jelas 

dan tidak lengkap 

 Menjawab pertanyaan 

namun kurang tepat 

 Menjawab jawaban dan 

salah 

 Tidak menjawab 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

0 

 

5     Tidak, karena Hukum Archimedes hanya berlaku bagi 

benda yang di celupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam 

fluida yang sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh 

benda tersebut. 

 Konsep Hukum 

Archimedes 

 Menjawab dengan 

jawaban yang lengkap 

dan benar 

 Menjawab dengan jelas 

tapi tidak lengkap 

 Menjawab pertanyaan 

namun kurang tepat 

 Menjawab jawaban dan 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 
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salah 

 Tidak menjawab 

 

0 

6 Kapal laut tidak tenggelam karena badan kapal dibuat berongga 

dan berbentuk cekungan dan memiliki ruangan-ruangan yang 

demikian luas yang menjadikan volume kapal laut menjadi 

sedemikian besar, dan massa jenis kapal laut lebih kecil dari 

massa jenis air, Oleh sebab itu kapal laut bisa mengapung di laut. 

 Massa jenis kapal laut lebih 

kecil dari massa jenis air 

 Menjawab dengan 

jawaban yang lengkap 

dan benar 

 Menjawab jawaban tidak 

lengkap dan benar 

 Menjawab jawaban 

namun sedikit  kurang 

tepat 

 Menjawab jawaban dan 

salah 

 Tidak menjawab 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

0 

7 Cairan yang memiliki viskositas paling tinggi adalah cairan 2, 

Hal ini dikarenakan kelereng perlu waktu yang paling lama 

untuk mencapai dasar tabung, artinya gerakannya terhambat 

dengan gesekan paling tinggi. 

 Memiliki waktu terlama 

dari 2 cairan lainya  

 Menjawab dengan 

jawaban yang lengkap 

dan benar 

 Menjawab jawaban tidak 

lengkap dan benar 

 Menjawab jawaban 

benar namun sedikit  

4 

 

 

 

 

3 
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kurang tepat 

 Menjawab jawaban dan 

salah 

 Tidak menjawab 

2 

 

 

 

 

1 

 

 

0 

8 Dari gambar tersebut lubang yang memiiki tekanan paling 

besar adalah lubang yang memiliki kedalaman paling besar dari 

permukaan yaitu paling rendah dari dasar gelas yakni pada    c. 

Karena hubungan antara kedalaman dengan besar tekanan 

adalah berbanding lurus, dimana semakin dalam dari permukaan 

fluida, maka semakin besar tekanannya. 

 Lubang yang berada pada 

kedelaman yang paling 

rendah atau besar 

 Semakin   dalam dari 

permukaan fluida, maka 

semakin besar tekanannya. 

 Menjawab dengan 

jawaban yang benar dan 

lengkap  

 Menjawab jawaban tidak 

lengkap dan benar 

 Menjawab dan alasan 

tidak tepat 

 Menjawab jawaban dan 

salah 

 Tidak menjawab 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

0 

9 Alat  

1. Telur  

2. 3 aqua gelas 

3. 4 air 

Hukum archimedes  Menjawab dengan 

jawaban yang benar 

dan lengkap  

 Menjawab jawaban 

 

 

4 

 

 

3 
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Langkah-langkah  

1. Tenggelam, aqua di masukkan air lalu di masukkan telur 

maka telur aka tenggelam di karenakan massa jenis telur 

masih lebih berat dari massa air biasa. 

2.   Aqua yang kedua di isi 2 sendok garam, maka telur 

akan melayang di dalam air garam di karenakan massa 

dari telur tersebut sebanding dengan massa air garam itu 

3.   Aqua ketiga diisikan air lalu garam 3 sendok maka telur 

akan mengapung, maka massa dari telur tersebut lebih 

kecil dari pada masa air garam itu. 

benar namun langkah-

langkahnya tidak 

beurutan 

 Menjawab tidak lengkap 

namun benar 

 Menjawab jawaban dan 

salah 

 Tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

2 

 

  

     1 

 

0 
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10 Untuk membuat benda terapung di permukaan air, maka 

gaya angkat yang diterima benda harus sama dengan berat 

benda. Oleh karena itu, kita dapat membuat volume benda 

yang tercelup ke dalam air semakin besar dengan  cara 

membuat bentuk    plastisin menyerupai perahu yang berongg 

atau berbentuk cekung 

 Membuat plastisin sepertu 

bentuk perahu yang bentuk 

rongga dan cekung 

 

 Menjawab dengan 

jawaban yang benar dan 

lengkap  

 Menjawab dengan 

jawaban tidak lengkap 

namun benar 

 Menjawab benar namun 

sedikir kurang tepat 

 Menjawab jawaban dan 

salah 

 Tidak menjawab 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

0 

 Skor maksimal  40 

 

Keterangan : 

 Nilai siswa = 
Jumlah Skor

Skor Maksimum
 x 100 
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Lampiran 5 Lembar validasi soal penilaian berpikir kritis  
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Lampiran 6 Reabilitas soal  

 

 
 

RELIABILITAS TES 

Rata-rata= 33.09 

Simpang Baku= 4.35 

Reliabilitas Tes= 0.82 

  

No.Urut 

No. 

Sub Nama 

Skor 

Ganjil 

Skor 

Genap 

Skor 

Total 

1 1 AT 16 17 33 

2 2 AF 18 18 36 

3 3 EK 16 16 32 

4 4 FI 15 18 33 

5 5 LD 14 15 29 

6 6 ER 18 17 35 

7 7 TI 12 13 25 

8 8 MO 19 20 39 

9 9 GI 15 15 30 

10 11 KI 17 20 37 

11 12 OL 13 14 27 

12 13 MIL 15 20 35 

13 14 NO 17 18 35 

14 15 KU 17 19 36 

15 16 LI 19 20 39 

16 17 TU 15 19 34 

17 18 OI 17 18 35 

18 19 LO 9 11 20 

19 20 RU 15 18 33 

20 21 HU 8 10 18 

21 22 MI 18 20 38 

22 23 MO 10 12 22 

23 24 FD 19 20 39 
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Lampiran 7 Korelasi soal 

No No butir soal Korelasi Tingkat 

Hubungan 

1 1 0.781 Sangat kuat 

2 2 0.568 Sedang 

3 3 0.546 Sedang 

4 4 0.669 Kuat 

5 5 0.546 Sedang 

6 6 0.677 Kuat 

7 7 0.792 Sangat kuat 

8 8 0.561 Sedang 

9 9 0.445 Sedang 

10 10 0.852 Sangat kuat 

 

Lampiran 8 Daya pembeda 

Kel.  Atas                         

No Nama Hasil  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 LI 39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

2 FD 39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 MO  39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 MI 38 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

5 KI 37 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

6 KU 36 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

7 AF 36 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 

  Jumlah  27 27 26 26 25 28 28 26 24 27 

Kel.     Bawah                        

No Nama  Hasil  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 GI 30 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 

2 LD 29 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 

3 OL 27 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 

4 TI 25 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

5 MO 22 1 3 4 2 3 3 1 3 3 3 

6 LO 20 1 3 2 3 2 3 1 2 2 1 

7 HU 18 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 

  Jumlah     18 19 19 17 18 19 18 20 17 17 

      Daya     

pembeda  

 

0.40 0.37 0.33 0.40 0.33 0.41 0.44 0.30 0.33 0.43 

Kriteria   

 Baik Cukup Cukup Baik Cukup Baik Baik Cukup Cukup Baik  
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Lampiran 9 Tingkat kesukaran 

No No butir soal Tingkat 

kesukaran 

Tafsiran 

1 1 79.17 Mudah  

2 2 83.33 Mudah 

3 3 91.67 Mudah 

4 4 77.08 Mudah 

5 5 79.17 Mudah 

6 6 81.25 Mudah 

7 7 81.25 Mudah 

8 8 87.50 Mudah 

9 9 72.92 Mudah 

10 10 77.08 Mudah 
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  Lampiran 10 Hasil analisis data uji T-Test uji Hipotesis 

   

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST 106.6667 39 131.05008 20.98481 

POSTETS 294.5385 39 351.28912 56.25128 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST & POSTETS 39 .000 .999 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRETEST - POSTETS -187.87179 374.96254 60.04206 -309.42059 -66.32300 -3.129 38 .003 
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Lampiran 11 Analisis data N-Gain 

 

No Nama Pretest Postest Gain N-Gain 

1 AP 40 74 34 0.57 

2 ASA 46 77.5 31.5 0.58 

3 AR 67 82 15 0.4 

4 AS 40 95.5 55.5 0.92 

5 AN 30 82.5 52.5 0.75 

6 AAM 40 95.5 55.5 0.92 

7 BN 45 67.5 22.5 0.40 

8 BP 40 90 50 0.83 

9 DH 32 87 55 0.80 

10 DAP 45 80 35 0.63 

11 DTE 30 95 65 0.92 

12 GHA 45 62.5 17.5 0.31 

13 JO 32 90 58 0.85 

14 JA 40 85 45 0.75 

15 MAA 35 82 47 0.72 

16 MKA 29 70 41 0.57 

17 MA 45 87.5 42.5 0.77 

18 MFW 34 89 55 0.83 

19 MG 31.5 85 53.5 0.78 

20 NI 32.5 95.5 63 0.93 

21 NKS 32.5 80 47.5 0.70 

22 RR 25 70 45 0.6 

23 RI 25 69 44 0.58 

24 RRS 32.5 85 52.5 0.78 

25 RAS 35 69 34 0.52 

26 RRS 35 70 35 0.53 

27 RA 35 75 40 0.61 

28 RF 32.5 82 49.5 0.74 

29 RNR 40 85.5 45.5 0.75 

30 SS 30 84 54 0.77 

31 SKN 32.5 70 37.5 0.56 

32 SR 30 75 45 0.64 

33 SRW 32.5 90 57.5 0.85 

34 SRI 42.5 87.5 45 0.78 

35 SC 30 74 44 0.62 

36 PT 30 87.5 57.5 0.82 

37 YP 37.5 80 42.5 0.68 

38 YA 25 90 65 0.86 

39 ZY 40 70 30 0.5 

 Rata-rata 0.70 
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Lampiran 11 Bukti surat telah melaksanaka riset  
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